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Motto “Hai orang-orang beriman, Jadikanlah sabar dan salatmu sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” 
(QS. Al-Baqarah: 153) 
 
Motto “Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu melainkan 
sebagai kabar gembira bagi (kemenangan)mu, dan agar tentram hatimu 
karenanya. Dan kemenanganmu itu hanyalah dari Allah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana” 
(QS. Al Imran: 126) 
 
Motto “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertaqwalah kamu kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” 
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas 
VII D menggunakan metode team teaching pada mata pelajaran Teknologi 
Informasi dan Komunikasi di SMP Negeri 1 Tegalrejo. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Subyek penelitian 
ini adalah siswa kelas VII D yang berjumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini menggunakan observasi dan wawancara dengan narasumber. 
Observasi yang dilakukan menggunakan lembar observasi dengan pengamatan di 
kelas saat proses pembelajaran. Pada penelitian ini terdiri atas dua siklus. Teknik 
analisis data menggunakan analisis deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keaktifan 
belajar siswa kelas VII D pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan 
Komunikasi di SMP Negeri 1 Tegalrejo menggunakan metode team teaching. 
Rata-rata keaktifan pada pra siklus yang hanya mencapai 8,55 meningkat menjadi 
10,60 pada siklus 1 dan 11,22 pada siklus 2. Hal-hal yang menjadi indikator 
dalam penelitian ini adalah kegiatan siswa merespon pertanyaan dari guru, 
kegiatan siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, kegiatan siswa 
memperhatikan penjelasan dari guru, kegiatan siswa mengajukan pertanyaan, dan 
kegiatan siswa mengamati demonstrasi.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada era sekarang, teknologi sudah sangat berkembang pesat. Hal ini 
dapat terlihat dari perkembangan komputer yang ada. Pada awal 
ditemukannya, komputer masih dalam bentuk yang sangat besar. Tetapi pada 
saat ini, sudah banyak bermunculan komputer-komputer yang ukurannya 
lebih kecil dan dapat mempunyai memori yang besar seperti notebook, 
netbook dan ultrabook. 
Perkembangan teknologi yang sangat pesat ini dapat dirasakan oleh 
semua orang terutama bagi orang-orang kota. Tetapi untuk masyarakat desa 
pada umumnya masih belum begitu merasakan perkembangan teknologi ini 
karena masyarakat desa tidak terlalu mengikuti perkembangan teknologi 
dibandingkan dengan masyarakat kota. Selain itu, perkembangan teknologi 
dapat dilihat di sekolah-sekolah terutama untuk Sekolah Menengah Pertama. 
Saat ini, sekolah sudah memperbaharui kurikulum dengan memasukkan mata 
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi sebagai mata pelajaran wajib 
di tingkat Sekolah Menengah Pertama. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Teknologi 
Informasi dan Komputer di SMP Negeri 1 Tegalrejo, siswa di SMP Negeri 1 
Tegalrejo masih belum mengerti komputer. Hal ini dapat terbukti dari banyak 
siswa yang tidak tahu bagaimana mengoperasikan komputer, menyalakan 
komputer, dan bahkan memegang mouse pun masih takut. Keadaan ini karena 
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setiap siswa belum tentu mempunyai komputer di rumahnya. Terlebih 
sebagian besar siswa di SMP Negeri 1 Tegalrejo berasal dari daerah pedesaan 
yang keadaan ekonominya pun kebanyakan rendah sehingga komputer di 
rumah pun tidak ada. Ketika kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung, 
siswa kurang merespon pertanyaan dari guru. Selain itu juga sebagian siswa 
kurang memperhatikan perjelasan dari guru. Ketika materi yang belum 
dipahami, siswa enggan untuk bertanya. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di SMP Negeri 1 
Tegalrejo, siswa terlihat masih pasif ketika kegiatan belajar mengajar sedang 
berlangsung. Hal ini karena siswa merasa malu untuk bertanya dengan guru 
yang berada di depan kelas. Siswa enggan untuk bertanya serta siswa juga 
kurang merespon pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
Selain itu kegiatan belajar mengajar juga belum optimal. Hal ini 
terbukti dari banyak siswa yang enggan untuk bertanya kepada guru padahal 
materi yang diberikan belum dipahami. Keadaan ini membuat pendidik belum 
mencapai tujuan pembelajaran. Penggunaan satu guru dirasa kurang efektif 
karena jumlah siswa yang banyak. Hal ini terbukti dengan guru yang kurang 
memantau siswa ketika kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung karena 
jumlah siswa yang banyak tersebut, sehingga guru hanya mengerti kepada 
siswa yang berani bertanya. Terlebih jumlah komputer yang tidak memenuhi 
dengan jumlah siswa. Jumlah jam Teknologi Informasi dan Komunikasi 
dalam satu minggu yang hanya dua jam pelajaran dengan kondisi siswa yang 
masih awam, hal ini membuat beban guru semakin berat. Sehingga 
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penggunaan satu guru dalam kegiatan pembelajaran membuat siswa kurang 
terpantau. 
Untuk itu banyak upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
keaktifan siswa. Salah satunya dengan penggantian metode pembelajaran. 
Tujuan penggantian metode pembelajaran ini adalah untuk memvariasi 
metode-metode yang sudah ada sehingga siswa tidak bosan dalam menerima 
pelajaran sehingga keaktifan siswa dapat meningkat. 
Banyak sekali metode pembelajaran yang berkembang saat ini untuk 
menjadikan siswa lebih aktif. Misalnya metode diskusi, metode ceramah, 
metode drill (metode latihan), metode Team Teaching, metode Peer 
Teaching, Problem Solving, dan lain-lain. Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode Team Teaching. Team Teaching adalah 
pengajaran yang dilakukan oleh dua pendidik atau lebih dalam satu pelajaran. 
Penggunaan metode ini diharapkan mampu menjadikan siswa lebih aktif. 
Tujuan utama penggunaan metode team teaching adalah untuk 
meningkatkan keaktifan belajar siswa di SMP Negeri 1 Tegalrejo. Selain itu 
juga dijadikan solusi bagi pendidik agar siswanya lebih terpantau sehingga 
kegiatan pembelajaran dapat optimal. Penggunaan metode team teaching 
belum pernah dilakukan di kelas VII D semester 2 tahun 2012 SMP Negeri 1 
Tegalrejo. Peneliti menerapkan metode team teaching dalam mata pelajaran 
Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMP Negeri 1 Tegalrejo bertujuan 
untuk memantau siswa sehingga keaktifan belajar siswa dapat meningkat dan 
kegiatan belajar mengajar dapat optimal. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas didapatkan berbagai 
masalah sebagai berikut: 
1. Kemauan bertanya siswa di SMP Negeri 1 Tegalrejo masih rendah. 
2. Kegiatan belajar mengajar di SMP Negeri 1 Tegalrejo masih belum 
optimal. 
3. Kegiatan belajar mengajar di SMP Negeri 1 Tegalrejo siswa kurang 
terpantau. 
4. Penggunaan satu guru kurang efektif dengan jumlah siswa yang banyak. 
5. Siswa malu untuk bertanya kepada guru yang  berada di depan kelas. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian yang dilakukan tidak terlalu luas maka peneliti 
melakukan pembatasan. Berdasarkan masalah-masalah yang ada pada 
identifikasi masalah, maka penelitian ini perlu dibatasi tentang penggunaan 
metode pembelajaran, subyek kelas dan materi dalam pembelajaran saat 
dilakukannya penelitian ini. Metode yang digunakan adalah metode team 
teaching untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas VII di SMP Negeri 1 
Tegalrejo pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi. 
Keaktifan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah respon siswa 
terhadap pertanyaan dari guru, siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru, siswa bertanya kepada guru terhadap materi yang belum dipahami, 
siswa memperhatikan penjelasan guru serta mengamati demonstrasi yang 
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diberikan oleh guru. Sedangkan kelas yang dijadikan subyek penelitian 
adalah kelas VII D semester 2 tahun 2012. 
Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah mata pelajaran yang 
luas sehingga perlu dilakukan pembatasan masalah. Batasan masalah pada 
mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah tentang 
Microsoft word. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah, dapat dirumuskan masalah untuk penelitian ini. 
Perumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah ada peningkatan 
keaktifan belajar dengan metode team teaching pada siswa kelas VII D mata 
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMP Negeri 1 Tegalrejo 
semester 2 tahun 2012? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatan keaktifan 
belajar menggunakan metode team teaching pada siswa kelas VII D mata 
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMP Negeri 1 Tegalrejo 
semester 2 tahun 2012. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 
6 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat secara teoritis dari penelitian ini yaitu : 
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan. 
b. Penelitian ini dapat digunakan untuk referensi penelitian yang lainnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Siswa mendapatkan metode pembelajaran yang baru sehingga siswa 
tidak bosan ketika proses belajar mengajar berlangsung dan 
memberikan gambaran kepada siswa tentang pembelajaran team 
teaching. 
b. Bagi Guru 
Menjadikan acuan seorang guru untuk memodifikasi metode 
pembelajaran untuk siswanya, untuk membantu guru dalam memilih 
strategi pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam proses 
belajar mengajar, dan sebagai bahan masukan guru untuk 
meningkatkan keaktifan belajar siswa. 
c. Bagi Sekolah 
Sekolah mempunyai berbagai macam metode pembelajaran untuk 
digunakan sebagai acuan pembelajaran dan dapat dijadikan masukan 
informasi dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran di 





A. Kajian Teori 
1. Belajar 
Perkembangan dialami dan dihayati oleh setiap individu. 
Sedangkan pendidikan merupakan kegiatan interaksi. Dalam kegiatan 
interaksi tersebut, pendidik atau guru bertindak mendidik peserta didik 
atau siswa. Kegiatan mendidik tersebut tertuju pada perkembangan siswa 
untuk menjadi mandiri. Untuk dapat berkembang menjadi mandiri siswa 
harus belajar. 
Dalam semua proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok. Hal ini berarti pencapaian tujuan 
pendidikan tergantung kepada proses belajar yang dilakukan oleh siswa. 
Pencapaian atau prestasi akademik para siswa, merupakan pencerminan 
atau pantulan dari belajar yang direncanakan, diarahkan, dan diharapkan. 
Belajar merupakan suatu proses untuk memperoleh ilmu pengetahuan.  
Banyak ahli yang mengungkapkan pendapatnya tentang 
pengertian belajar. Berikut ini pengertian belajar menurut pendapat para 
ahli.  
a. Menurut Morgan, dkk  belajar merupakan setiap perubahan tingkah 
laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latihan atau 
pengalaman (Tuti Soekamto & Udin Saifudin Winata Putra, 1994:8). 
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b. Menurut Santrock dan Yussen (1994) dalam Sugihartono (2007:74) 
mendefinisikan belajar sebagai perubahan yang relatif permanen 
karena adanya pengalaman. 
c. Menurut Reber (1988) dalam Sugihartono (2007:74) membagi 
pengertian belajar menjadi dua yaitu yang pertama belajar adalah 
suatu proses memperoleh pengetahuan, yang kedua belajar adalah 
perubahan kemampuan bereaksi yang relatif langgeng sebagai hasil 
latihan yang diperkuat. 
d. Menurut pengertian secara psikologis bahwa belajar adalah suatu 
proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil 
interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. 
e. Menurut Slameto (2010:2) belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
f. Menurut Skinner dalam Dimyati (2009:9) belajar adalah suatu 
perilaku. Orang yang belajar akan mempunyai respon yang lebih 
baik. Sedangkan orang yang tidak belajar mempunyai respon yang 
menurun. Dalam belajar akan ditemukan adanya kesempatan 
terjadinya peristiwa yang menimbulkan respons pembelajar, respons 
pembelajar, dan konsekuensi yang bersifat menguatkan respons 
tersebut. 
9 
g. Menurut Abror (1993:65) belajar adalah perbuatan yang dilakukan 
secara terus menerus sepanjang hayat manusia dan merupakan suatu 
keharusan bagi setiap manusia untuk melakukannya demi 
meningkatkan bobot dan kualitas hidupnya. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas maka dapat dirangkum bahwa 
belajar itu adalah perubahan tingkah laku yang bersifat permanen sebagai 
hasil latihan yang diperkuat, pengalaman, dan interaksi dengan 
lingkungan yang dilakukannya untuk meningkatkan kualitas hidupnya. 
Perubahan itu pada dasarnya perbedaan keadaan individu sebelum dan 
sesudah belajar. Perubahan itu dapat dilakukan lewat kegiatan atau usaha 
atau praktik yang disengaja atau diperkuat. 
Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik 
perubahan sifat atau jenisnya. Tidak setiap perubahan dalam diri 
seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar. Berikut ini adalah 
perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar menurut Sugihartono 
(2007). 
a. Perubahan perilaku secara sadar 
Suatu perilaku dikatakan sebagai aktivitas belajar jika pelaku 
menyadari bahwa dalam dirinya terjadi suatu perubahan. Misalnya 
pelaku menyadari bahwa ilmunya bertambah. Perubahan perilaku 




b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional 
Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional adalah 
perubahan dalam diri seseorang bersifat kesinambungan dan 
dinamis. Perubahan yang terjadi akan bermanfaat bagi kehidupan 
yang selanjutnya. Misalkan pelaku yang semula tidak dapat menulis 
kemudian terjadi perubahan dalam dirinya sehingga dirinya bisa 
menulis dan perubahan yang berkesinambungan dan terus menerus 
dirinya bisa menjadi seorang penulis. 
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 
Perubahan bersifat positif apabila perubahan perilaku menjadi lebih 
baik dari sebelumnya. Semakin banyak usaha yang dilakukan maka 
semakin banyak perubahan yang terjadi. Sedangkan perubahan yang 
bersifat aktif yaitu perubahan yang terjadi karena usaha diri sendiri 
bukan karena perubahan yang terjadi dengan sendirinya. 
d. Perubahan dalam belajar bersifat permanen 
Perubahan dalam belajar yang bersifat permanen adalah perubahan 
yang terjadi karena proses belajar dan sifatnya tetap atau permanen. 
Misalkan perilaku belajar naik sepeda. Setelah belajar maka tidak 
akan hilang bahkan bisa berkembang. 
e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 
Perubahan tingkah laku dalam belajar memiliki bertujuan atau 
terarah berarti bahwa perubahan tingkah laku ini karena ada yang 
ingin dicapai setelah belajar dan terarah pada perubahan tingkah laku 
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yang disadari. Misalkan belajar berenang maka sudah ditetapkan 
tujuan yang akan dicapai setelah belajar berenang. 
f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 
Perubahan yang diperoleh seseorang setelah menjalani proses belajar 
meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Misalnya seseorang 
belajar sesuatu, hasilnya dia akan mengalami perubahan tingkah laku 
secara menyeluruh seperti bertambahnya ilmu pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dirangkum bahwa perubahan 
tingkah laku dalam belajar terjadi secara sadar yang sifatnya permanen, 
kontinu dan fungsional, positif dan aktif serta memiliki tujuan yang 
terarah dan mencakup seluruh aspek tingkah laku. Aspek perubahan 
tingkah laku yang satu dengan aspek yang lainnya berkaitan erat. 
Menurut Sardiman (2011:24) mengemukakan prinsip-prinsip 
yang berkaitan dengan belajar, antara lain: 
a. Belajar pada hakikatnya menyangkut potensi manusiawi dan 
kelakuannya. 
b. Belajar memerlukan proses dan penahapan serta kematangan diri 
para siswa. 
c. Belajar akan lebih mantap dan efektif, bila didorong dengan 
motivasi, terutama motivasi dari dalam atau dasar kebutuhan atau 
kesadaran atau intrinsic motivation, lain halnya dengan belajar 
dengan rasa takut atau dibarengi dengan rasa tertekan dan menderita. 
d. Dalam banyak hal, belajar merupakan proses percobaan (dengan 
kemungkinan berbuat keliru) dan conditioning atau pembiasan. 
e. Kemampuan belajar seorang siswa harus diperhitungkan dalam 
rangka menentukan isi pelajaran. 
f. Belajar dapat melakukan tiga cara yaitu: 
1) Diajar secara langsung. 
2) Kontrol, kontak, penghayatan, pengalaman langsung (seperti 
anak belajar berbicara, sopan santun, dan lain-lain). 
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3) Pengenalan dan atau peniruan. 
g. Belajar melalui praktik atau mengalami secara langsung akan lebih 
efektif mampu membina sikap, keterampilan, cara berpikir kritis, dan 
lain-lain, bila dibandingkan dengan belajar hafalan. 
h. Perkembangan pengalaman anak didik akan banyak mempengaruhi 
kemampuan belajar yang bersangkutan. 
i. Bahan pelajaran yang bermakna atau berarti, lebih mudah dan 
menarik untuk dipelajari, daripada bahan yang kurang bermakna. 
j. Informasi tentang kelakuan baik, pengetahuan, kesalahan serta 
keberhasilan siswa, banyak membantu kelancaran dan gairah belajar. 
k. Belajar sedapat mungkin diubah kedalam bentuk aneka ragam tugas, 
sehingga anak-anak melakukan dialog dalam dirinya atau 
mengalaminya sendiri. 
 
Dalam kegiatan belajar mengajar tentu disadari bahwa kegiatan 
belajar mengajar melibatkan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar. 
Belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal yaitu faktor yang 
ada dalam diri individu dan faktor eksternal yaitu faktor yang ada diluar 
diri individu itu sendiri. Faktor internal individu meliputi faktor jasmani 
dan faktor rohani. Sedangkan eksternal meliputi faktor lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah, dan  lingkungan masyarakat.  
Syah (2010:129) membagi faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar menjadi tiga yaitu: 
a. faktor internal (faktor dari dalam siswa) yang meliputi faktor jasmani 
dan rohani; 
b. faktor eksternal (faktor dari luar siswa) yang meliputi kondisi 
lingkungan di sekitar siswa; 
c. faktor pendekatan belajar (approach to learning) yang merupakan 
jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang 
digunakan siswa untuk mempelajari materi-materi pelajaran. 
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Menurut Ausubel dalam Abror (1993:73) menggelompokkan 
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar ke dalam dua bagian yaitu antar 
perseorangan dan situasi. Antar perseorangan yaitu faktor-faktor yang 
ada dalam diri siswa itu sendiri. Hal tersebut akan dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Kategori antar perseorangan/pribadi (Intrapersonal category) 
Kategori antar perseorangan atau pribadi meliputi hal-hal 
sebagai berikut: 
1) Faktor atau peubah struktur kognitif (cognitive structure 
variables). Sifat-sifat yang nyata dan pengetahuan yang 
diperoleh sebelumnya dalam bidang tertentu untuk mengerjakan 
tugas belajar yang lain dalam bidang yang sama. 
2) Kesiapan yang berkembang (developmental readiness). 
Kesiapan khusus yang mencerminkan taraf perkembangan 
intelektual dan kapasitas intelektualnya serta cara berfungsinya 
intelektual memang khas pada taraf ini. 
3) Kemampuan intelektual (intellectual ability). Tingkat 
kecerdasan tiap individu dalam hubungannya dengan 
kemampuan kognitif yang lebih berbeda. 
4) Faktor motivasi dan sikap (motivational and attitudional 
factors). Keinginan dalam pengetahuan, keinginan dalam 
berprestasi dan peningkatan diri serta minat dalam suatu jenis 
bidang tertentu. Faktor ini mempengaruhi kondisi belajar yang 
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relevan seperti kesiapan, perhatian, usaha, ketekunan, dan 
konsentrasi. 
5) Faktor kepribadian (personality factors). Perbedaan individu 
dalam tingkat dan jenis motivasi dan sifat-sifat kepribadian 
lainnya. Faktor-faktor subyektif yang serupa mempunyai 
pengaruh yang mendalam terhadap aspek kuantitatif dab 
kualitatif dalam proses belajar. 
b. Kategori situasi (situational category) 
Kategori situasi meliputi hal-hal sebagai berikut: 
1) Praktik (practice). Frekuensi, distribusi, metode dan kondisi-
kondisi umum yang meliputi hasil-hasil pengetahuan. 
2) Susunan atau rencana bahan pengajaran (the arrangement 
of instructional). Dalam arti jumlah, kesulitan, tingkat ukuran, 
logika yang mendasari, urutan, dan penggunaan alat-alat peraga 
dalam proses belajar mengajar. 
3) Faktor kelompok dan sosial tertentu(certain group and social 
factors). Suasana kelas, kerjasama dan persaingan, dan keadaan 
kultur yang tidak menguntungkan. 
4) Karakteristik guru (characteristic of the teacher). 
Kemampuan kognitif, pengetahuan dalam bidang tertentu, 
kemampuan dan kesanggupan pedagogis, kepribadian dan 
tingkah laku. 
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Faktor-faktor yang diungkapkan diatas sangat berkaitan erat dan 
mempengaruhi satu sama yang lain. Sebagai contoh seorang siswa 
mempunyai motivasi yang tinggi dalam belajar tetapi lingkungan untuk 
belajar tidak kondusif maka kegiatan belajar tidak akan berlangsung 
dengan baik. 
Berdasarkan kajian teori belajar diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku yang dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Perubahan yang terjadi dalam proses belajar adalah 
perubahan yang bersifat sadar, permanen, dan berkelanjutan. Faktor-
faktor yang mempengaruhi meliputi faktor internal atau faktor dalam diri 
setiap orang dan faktor eksternal atau faktor dari luar siswa. 
 
2. Keaktifan Belajar 
Penyelenggaraan pembelajaran merupakan salah satu tugas 
utama guru. Pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan yang 
ditujukan untuk membelajarkan siswa. Setiap proses pembelajaran pasti 
menampakkan keaktifan orang yang belajar atau siswa. 
Banyak teori belajar yang membahsa perlunya keaktifan dalam 
pembelajaran. Misalnya, John Dewey yang mengungkapkan bahwa 
belajar itu menyangkut sesuatu yang dikerjakan dan misi aktif peserta 
yaitu belajar harus bersifat aktif, langsung terlibat, dan berpusat pada 
siswa. Teori behavioristic menjelaskan bahwa adanya respon, tanpa 
adanya respon (aktivitas), belajar tidak akan dapat terjadi meskipun 
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diberikan stimulus. Demikian juga dengan teori kognitif bahwa belajar 
menunjukkan adanya jiwa yang sangat aktif, jiwa akan mengolah 
informasi yang diterima. Tanpa adanya keaktifan peserta dalam belajar 
maka tidak akan dapat membuat kesimpulan. 
Hampir semua teori pembelajaran mengatakan bahwa keaktifan 
belajar merupakan suatu keharusan. Keaktifan siswa dalam peristiwa 
pembelajaran mempunyai beraneka bentuk kegiatan, dari kegiatan fisik 
yang mudah diamati sampai kegiatan psikis yang sulit diamati. Kegiatan 
fisik yang dapat diamati misalnya membaca, menulis, memperagakan, 
dan mengukur. Sedangkan kegiatan psikis meliputi mengingat kembali 
pelajaran pada pertemuan sebelumnya, memecahkan permasalahan 
menyimpulkan hasil eksperimen, memecahkan masalah yang dihadapi, 
dan lain-lain. 
Keaktifan belajar merupakan kegiatan siswa dimana siswa 
terlibat aktif dalam pembelajaran. Keaktifan belajar sangat dibutuhkan 
pada saat berlangsungnya proses pembelajaran. Dengan adanya aktivitas 
belajar, maka kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. 
Keaktifan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah serangkaian 
aktivitas yang dilakukan oleh siswa menuju suatu perubahan yang lebih 
baik. 
Curriculum Guiding Committee of the Winsconsin Cooperative 
Educational Planning Program mengklasifikasikan kegiatan-kegiatan 
belajar sebagai berikut: 
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a. Kegiatan penyelidikan : membaca, berwawancara, mendengarkan 
radio dan menonton film. 
b. Kegiatan Penyajian : laporan, panel and round table discussion, 
membuat grafik dan chart. 
c. Kegiatan latihan mekanis : digunakan bila kelompok menemui 
kesulitan sehingga perlu diadakan ulangan-ulangan dan latihan-
latihan. 
d. Kegiatan apresiasi : mendengarkan musik, membaca, menyaksikan 
gambar 
e. Kegiatan observasi dan mendengarkan : membentuk alat-alat dari 
murid sebagai alat bantu mengajar 
f. Kegiatan ekspresi kreatif : pekerjaan tangan, menggambar, menulis, 
bercerita, bermain, membuat sajak, bernyanyi dan bermain musik. 
g. Bekerja dalam kelompok : latihan dalam tata kerja demokratis, 
pembagian kerja antara kelompok dalam melaksanakan rencana. 
h. Percobaan : belajar mencobakan cara-cara mengerjakan sesuatu, 
kerja laboratorium dengan menekankan perlengkapan-perlengkapan 
yang dapat dibuat oleh murid di samping perlengkapan-perlengkapan 
yang telah tersedia. 
i. Keinginan mengorganisasi dan menilai : diskriminasi, menyeleksi, 
mengatur, dan menilai pekerjaan yang dikerjakan oleh mereka 
sendiri. 
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Sedangkan Paul D. Diedrich dalam Hamalik (2009:21) membagi 
keaktifan belajar siswa menjadi delapan kelompok yaitu: 
a. Kegiatan visual (visual activities) yang termasuk didalamnya adalah 
membaca, memperhatikan gambar, mengamati eksperimen, 
mengamati demonstrasi dan pameran. 
b. Kegiatan lisan (oral activities) yang termasuk didalamnya 
mengemukakan suatu fakta atau prinsip, mengajukan pertanyaan, 
memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi, 
dan interupsi. 
c. Kegiatan mendengarkan (listening activities) yang termasuk 
didalamnya adalah mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan 
percakapan atau diskusi kelompok, musik dan pidato. 
d. Kegiatan menulis (writing activities) yang termasuk didalamnya 
adalah menulis cerita, menulis laporan, memeriksa laporan, 
memeriksa karangan, bahan-bahan copy,  membuat out-line atau 
rangkuman, mengerjakan tes, mengisi angket. 
e. Kegiatan menggambar (drawing activities) yang termasuk 
didalamnya adalah  menggambar, membuat grafik, chart, diagram, 
peta, pola. 
f. Kegiatan motorik yang termasuk didalamnya adalah melakukan 
percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat 
model, menyelenggarakan permainan, menari, berkebun. 
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g. Kegiatan mental : merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, 
menganalisis faktor-faktor, melihat hubungan, membuat keputusan. 
h. Kegiatan emosional : minat, membedakan, berani, tenang dan lain-
lain. 
Keaktifan siswa bertujuan untuk siswa berpikir kritis, dan dapat 
memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar yang menimbulkan 
keaktifan  belajar siswa pada proses pembelajaran menurut Gagne dalam 
Sugihartono (2008) sebagai berikut: 
a. Memberikan motivasi atau menarik perhatian siswa sehingga mereka 
berperan aktif dalam proses pembelajaran. 
b. Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar pada siswa). 
c. Mengingatkan kompetensi belajar pada siswa. 
d. Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan 
dipelajari). 
e. Memberikan petunjuk kepada siswa tentang cara mempelajari. 
f. Memunculkan aktivitas, partisipasi siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. 
g. Memberikan umpan balik (feed back). 
h. Melakukan tagihan-tagihan terhadap siswa berupa tes, sehingga 
kemampuan siswa dapat terukur dan terpantau. 
i. Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir 
pembelajaran. 
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Berdasarkan uraian diatas dapat dirangkum bahwa keaktifan 
siswa meliputi kegiatan-kegiatan yang menunjukan kegiatan yang 
dilakukan oleh siswa itu sendiri untuk memperoleh pengetahuan, 
pemahaman. Sehingga guru dituntut untuk merangsang keaktifan siswa. 
Keaktifan siswa yang dimaksudkan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru saat penyajian materi. 
b. Siswa merespon pertanyaan dari guru. 
c. Siswa mengamati demonstrasi yang dilakukan oleh guru. 
d. Siswa bertanya kepada guru terhadap materi yang belum dipahami. 
e. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
 
3. Metode Pembelajaran 
a. Pengertian Metode Pembelajaran 
Di dalam proses belajar mengajar pendidik harus 
mempunyai strategi, agar siswa dapat belajar secara efektif dan 
efisien tertuju pada tujuan yang diharapkan. Salah satu cara untuk 
memiliki strategi adalah menguasai teknik-teknik penyajian yang 
disebut dengan metode mengajar. 
Teknik penyajian pembelajaran adalah suatu pengetahuan 
tentang tata cara mengajar yang dipergunakan oleh pendidik. Hal ini 
bertujuan agar pelajaran yang disajikan dapat ditangkap, dipahami, 
dan digunakan oleh siswa dengan baik. Metode yang digunakan 
untuk memotivasi siswa agar mampu menggunakan pengetahuannya 
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untuk memecahkan masalah yang dihadapi ataupun untuk menjawab 
suatu pertanyaan. Metode yang digunakan bertujuan agar siswa 
mampu berpikir dan mengemukakan pendapatnya sendiri dalam 
menghadapi segala persoalan. 
Keberhasilan dalam pembelajaran bagi pengajar terletak 
pada pemilihan metode yang tepat. Menurut Surahmad (1986) dalam 
Adi (2000:80) mengatakan bahwa metode adalah cara yang 
digunakan untuk mencapai tujuan. Sedangkan menurut Atwi 
Suparman (1993) mengatakan bahwa metode digunakan dalam 
proses pembelajaran yang berfungsi sebagai cara untuk menyajikan 
isi pelajaran kepada peserta didik untuk mencapai tujuan. 
Banyak metode yang dapat digunakan dalam proses belajar 
mengajar. Setiap metode mempunyai kelebihan dan kekurangannya 
masing-masing. Berikut ini merupakan perbandingan antara metode 
pembelajaran yang satu dengan yang lainnya. 
Tabel 1. Perbandingan Antar Metode 
METODE KELEBIHAN KEKURANGAN 
Metode ceramah 
- Mudah digunakan. 
- Organisasi kelas 
sederhana. 
- Guru dapat 
menguasai kelas. 




- Dalam diri siswa 
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dapat  terbentuk 
pemahaman lain 
karena beda persepsi 
dengan guru. 
- Materi yang 
dikuasai siswa 
terbatas pada apa 
yang dikuasai oleh 
guru. 
Metode diskusi 
- Dapat merangsang 
siswa untuk lebih 
kreatif. 



















- Sering diskusi 
dikuasai oleh 







- Situasi kelas 
menjadi lebih 
hidup. 






- Bila terjadi 
perbedaan pendapat 
maka akan menyita 
waktu. 





- Dapat memperoleh 
kecakapan motoris. 
- Dapat memperoleh 
kecakapan mental. 






- Menghambat bakat 











seorang guru dapat 
ditutup oleh guru 
yang lainnya. 
- Sebagian guru 
resisten terhadap 
satu macam metode 
pengajaran. 
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- Pengalaman dan 
pemahaman 
peserta didik lebih 
kaya. 
- Jalan interaksi 
belajar mengajar 
lebih lancar. 
- Tugas guru 
menjadi lebih 
ringan. 
- Salah satu guru 
tidak suka dengan 
anggota setimnya. 
- Sesama guru tidak 
mau berbagi ilmu. 
Metode 
eksperimen 














































- Siswa dapat 
membandingkan 
antara teori dan 
kenyataan. 
- Memerlukan 














Berbagai macam metode diatas serta kelebihan dan 
kekurangan setiap metode, pada penelitian ini peneliti menggunakan 
metode team teaching. Hal ini dikarenakan metode team teaching 
belum pernah digunakan di SMP Negeri 1 Tegalrejo. Selain itu 
karena metode team teaching dirasa cocok untuk mengatasi masalah-
masalah yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah. 
b. Pengertian Team Teaching 
Team teaching merupakan suatu sistem mengajar yang 
dilakukan secara beregu oleh dua guru ataupun lebih. Menurut 
Martiningsih (2007) definisi team teaching adalah suatu metode 
mengajar dimana pendidiknya lebih dari satu orang yang masing-
masing mempunyai tugas. Menurut Ahmadi dan Prasetya (2005) 
team teaching (pengajaran beregu) adalah suatu pengajaran yang 
dilakukan bersama oleh beberapa orang. Tim pengajar atau guru 
yang menyajikan bahan pelajaran dengan metode mengajar beregu 
ini menyajikan bahan pengajaran yang sama dalam waktu dan tujuan 
yang sama pula. Para guru secara bersamaan mempersiapkan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi hasil belajar siswa. Menurut 
Hamalik (2009:99) team teaching (pengajaran beregu) adalah suatu 
metode pengorganisasian guru, siswa, ruangan, dan kurikulum yang 
memerlukan dan macam-macam guru sebagai suatu regu untuk 
merencanakan, melaksanakan, dan menilai program pendidikan bagi 
semua anak yang dipertanggungjawabkan kepada mereka. 
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Ada beberapa jenis team teaching menurut Soewalni S 
(2007), yaitu: 
1) Semi Team Teaching 
Semi team teaching dibagi menjadi beberapa tipe 
sebagai berikut: 
a) Team teaching tipe 1 adalah sejumlah guru mengajar mata 
pelajaran yang sama di kelas yang berbeda. Perencanaan 
dan metode disepakati secara bersama. 
b) Team teaching tipe 2a adalah satu mata pelajaran disajikan 
oleh sejumlah guru secara bergantian dengan pembagian 
tugas, materi, dan evaluasi oleh guru masing-masing. 
c) Team teaching tipe 2b adalah satu mata pelajaran disajikan 
oleh sejumlah guru dengan mendesain siswa secara 
berkelompok. 
2) Team Teaching Penuh 
Team teaching penuh merupakan team teaching tipe 3. 
Team teaching tipe 3 adalah satu tim terdiri dari dua guru atau 
lebih, waktu kelas sama, pembelajaran mata pelajaran atau 
materi tertentu. Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dibuat 
secara bersama dan atas kesepakatan bersama. 
Pengajaran secara tim atau beregu menurut Karin Goetz 
(2000) dibagi menjadi dua yaitu : 
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1) Kategori A. Kategori A merupakan kerja sama dua guru atau 
lebih yang mengajar pada waktu yang sama dan kelas yang 
sama. 
2) Kategori B. Kategori B merupakan kerja sama dua guru atau 
lebih yang mengajar tidak dalam waktu yang sama dan 
kelompok siswa yang sama. 
Berikut ini merupakan beberapa bentuk team teaching 
menurut Flagan (2001): 
1) Guru yang satu memberikan gambaran tentang materi yang akan 
disajikan, sedangkan guru yang lain menyajikan tayangan. 
2) Ketika urutan instruksi tidak kritis, membagi siswa menjadi dua 
kelompok heterogen yang menjadi lebih kecil dengan penidik 
setiap mengajar dengan porsi yang berbeda. 
3) Satu guru menyajikan informasi dasar untuk seluruh siswa, 
sedangkan guru yang satunya mengamati dan memonitor belajar 
siswa. 
4) Satu guru mengkaji isi dasar pelajaran sedangkan guru yang lain 
mengembangkan dan mendesain pertanyaan yang mendorong 
siswa untuk berpikir lebih tinggi. 
5) Satu guru mengulang kembali beberapa pelajaran dasar 
sedangkan guru yang lainnya memberikan materi pengayaan 
kepada peserta didik sesuai dengan kurikulum. 
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6) Satu guru melakukan tanya jawab sedangkan guru yang lain 
memberikan umpan balik kepada siswa. 
Dalam pengajaran tim yang dilakukan dalam penelitian ini 
dilakukan oleh dua orang guru dengan satu guru sebagai penyaji 
materi dan guru yang satunya bertugas memonitor siswa dalam 
kelas. Adapun hal-hal yang harus diperhatikan dalam team teaching 
sebagai berikut: 
1. Ada program pembelajaran yang disusun secara bersama oleh 
satu tim agar jelas dan terarah sesuai tugas masing-masing. 
2. Membagi tugas tiap topik sehingga masalah bimbingan pada 
siswa terarah dengan baik. 
3. Harus dicegah jangan sampai terjadi jam bebas akibat 
ketidakhadiran seorang anggota tim. 
c. Tahapan-tahapan dalam Team Teaching 
Adapun tahapan yang dilakukan dalam team teaching 
sebagai berikut: 
1) Tahapan Persiapan 
Pada tahap persiapan ini tim guru membuat RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), skenario pembelajaran, 
dan menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan. 
Tujuan dari persiapan ini agar guru dapat memahami isi dari 
RPP tersebut mulai dari kompetensi dasar, standar kompetensi, 
indikator. Pada tahap persiapan ini guru yang tergabung dalam 
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tim membagi bagian masing-masing guru. Agar setiap guru 
mengetahui peranan dan tugasnya masing-masing di dalam 
kelas. Selain itu guru juga harus mengetahui dan memahami 
materi serta tema yang akan disajikan pada pembelajaran. 
Sehingga kedua guru dalam tim bisa saling melengkapi 
kekurangan masing-masing setiap guru. 
2) Tahapan Pelaksanaan 
Pada tahapan pelaksanaan ini tim guru sudah dapat 
menempatkan diri sesuai dengan peran dan tugasnya sendiri-
sendiri. Dalam pelaksanaan pemberian materi ini, seorang guru 
bertugas sebagai pemberi materi dan seorang guru bertugas 
sebagai pengawas dan pembantu tim guru untuk bertugas 
memonitor siswa. 
3) Tahapan Evaluasi 
Pada tahap evaluasi siswa, tim guru memberikan tugas 
secara praktik untuk mengetahui sejauh mana siswa mendalami 
materi yang telah dipelajari. Jika waktu yang diberikan untuk 
mengerjakan tugas tersebut telah selesai, maka tugas tersebut 
harus dikumpulkan kepada guru. Sedangkan untuk tahap 
evaluasi guru, tim guru saling memberikan kritikan dan saran 
yang membangun. 
d. Kebaikan dan Kelemahan Team Teaching 
Berikut ini adalah kebaikan dari team teaching : 
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1) Dalam team teaching kelemahan seorang guru dapat ditutup 
oleh guru yang lainnya karena sekelompok guru bekerja sama , 
merencanakan, melakukan proses pembelajaran, dan 
mengevaluasi kegiatan pembelajaran kepada kelompok siswa. 
2) Team teaching merupakan strategi dalam mengorganisasikan 
guru sehingga dapat memacu percepatan dan peningkatan mutu 
pembelajaran. 
3) Pengalaman dan pemahaman peserta didik lebih kaya daripada 
dilakukan oleh seorang guru karena dalam satu tim dapat 
mengungkapkan berbagai konsep dan pengalaman. 
4) Jalan interaksi belajar mengajar lebih lancar. Siswa akan 
memperoleh pengetahuan yang luas dan mendalam karena 
diberikan oleh beberapa orang guru. 
5) Tugas guru lebih ringan, sehingga cukup waktu untuk 
menyiapkan diri dalam membuat perencanaan. 
6) Mata pelajaran yang diberikan secara beregu, mata pelajaran 
lebih bisa dipertanggungjawabkan, karena ditangani oleh 
beberapa guru. 
Selain kebaikan-kebaikan diatas tentunya metode team 
teaching memiliki juga kelemahan. Berikut ini merupakan 
kelemahan dari team teaching : 
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1) Sebagian guru resisten terhadap satu macam metode pengajaran 
saja yaitu pengajaran single teacher teaching sehingga team 
teaching dirasakan suatu hal yang sulit. 
2) Sebagian guru tidak suka dengan anggota timnya sehingga hal 
ini akan menghambat kerjasama diantara anggota tim. 
3) Ada yang tidak mau berbagi ilmu dengan sesama anggota 
timnya, karena merasa susah mencari ilmunya sehingga enggan 
untuk berbagi. 
4) Team teaching memerlukan energi dan pemikiran lebih banyak 
dibanding dengan mengajar secara individu. 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua guru. Dengan 
dasar pada UU tentang guru dan dosen pada rasio antara guru dan 
siswa tingkat SMP 1 : 20 padahal dalam 1 kelas ada 32 siswa maka 
peneliti menggunakan dua guru dalam satu kelas. 
 
4. Teknologi Informasi dan Komunikasi 
a. Pengertian Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Pada era reformasi, dimana informasi memegang peranan 
penting dalam aspek kehidupan. Siapa yang menguasai informasi 
maka ia yang memiliki peluang lebih dibandingkan yang tidak 
memiliki. Pemanfaatan informasi yang optimal dapat memberikan 
ide yang inovatif untuk pengembangan. 
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Dalam teknologi informasi dan komunikasi terdapat dua 
aspek yaitu teknologi informasi dan teknologi komunikasi. Kedua 
aspek ini memiliki fungsi yang berbeda. Walaupun kedua aspek 
tersebut mempunyai fungsi yang berbeda, keduanya mempunyai 
kesamaan yaitu bertujuan untuk membantu manusia untuk 
menyampaikan informasi dan mendapatkan informasi dengan mudah 
dan tepat.  
Proses komunikasi sekurang-kurangnya melibatkan dua 
orang. Proses komunikasi juga menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami oleh pengirim dan penerima pesan. Komunikasi 
merupakan suatu proses yang dilakukan orang untuk menyampaikan 
informasi atau gagasan dengan tujuan untuk mengubah atau 
membentuk perilaku seseorang, yang semula tidak mengetahui 
apapun menjadi mengetahui sesuatu. Komunikasi juga bisa 
dikatakan dengan penyampaian informasi dari pengirim (sender) 
kepada penerima pesan (recipient) sehingga penerima dapat 
mengerti maksud dari pengirim pesan. Menurut Laswell, ada 
beberapa komponen komunikasi yaitu: 
1) Pengirim atau komunikator (sender) adalah pihak yang 
mengirimkan pesan ke pihak yang lain. 
2) Pesan (message) adalah isi atau maksud yang akan disampaikan 
oleh komunikator kepada komunikan. 
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3) Saluran (channel) adalah media yang digunakan komunikator 
untuk mengirimkan pesan kepada komunikan. 
4) Penerima atau komunikan (receiver) adalah pihak yang 
menerima pesan dari pihak lain. 
5) Umpan balik (feedback) adalah tanggapan dari komunikan pesan 
atas isi pesan yang telah disampaikan. 
Pengertian informasi adalah suatu berita atau pengumuman 
yang diproses sehingga menjadi sesuatu yang dapat disebarkan atau 
diberitahukan kepada orang lain dengan tujuan untuk memberikan 
berita atau pengumuman menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi 
orang lain baik individu maupun kelompok. Menurut Information 
Technology Association of America (ITAA), teknologi informasi 
adalah suatu studi, perancangan, pengembangan, implementasi, 
dukungan atau manajemen system informasi berbasis komputer, 
khususnya aplikasi perangkat lunak dan perangkat keras komputer 
untuk mengubah, menyimpan, melindungi, memproses, 
mentransmisikan, dan memperoleh informasi secara aman. 
Peralatan teknologi informasi adalah seperangkat alat yang 
membantu bekerja dengan informasi dan melakukan tugas-tugas 
yang berhubungan dengan pemrosesan informasi. Komputer 
merupakan salah satu peralatan teknologi informasi modern. 
Komputer adalah mesin serbaguna yang dapat dikontrol oleh 
program dan digunakan untuk mengolah data menjadi informasi. 
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5. Penelitian Tindakan Kelas 
a. Pengertian Penelitian Tindakan 
Berikut ini merupakan pengertian penelitian tindakan kelas 
yang dikemukakan oleh para ahali. 
1. Menurut Kemmis dan Mc. Taggart (1983) penelitian tindakan 
kelas adalah bentuk self-inquiry kolektif yang dilakukan oleh 
para partisipan di dalam situasi sosial untuk meningkatkan 
rasionalitas dan keadilan dari praktik sosial atau pendidikan 
yang mereka lakukan, serta mempertinggi pemahaman mereka 
terhadap praktik dan situasi dimana praktik itu dilaksanakan. 
2. Menurut Elliott (1991) penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian tindakan sebagai kajian dari sebuah situasi sosial 
dengan kemungkinan tindakan untuk memperbaiki kualitas 
situasi sosial tersebut. 
3. Menurut Ebbut (1985) penelitian tindakan adalah kajian 
sistemik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktik pendidikan 
oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan 
dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai 
hasil dari tindakan-tindakan tersebut. 
4. Menurut Wiriaatmadja (2010:13) penelitian tindakan kelas 
adalah bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasikan 
kondisi praktik pembelajaran mereka, dan belajar dari 
pengalaman mereka sendiri. Mereka dapat mencobakan suatu 
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gagasan perbaikan dalam praktik pembelajaran mereka, dan 
melihat pengaruh nyata dari upaya itu. 
5. Menurut Arikunto (2010:130) penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja 
dimunculkan, dan terjadi dalam suatu kelas. 
Berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
penelitian tindakan kelas adalah suatu kegiatan yang sengaja 
dilakukan oleh sekelompok pengajar untuk meningkatkan 
pemahaman terhadap praktik dan situasi, memperbaiki situasi sosial, 
serta memperbaiki praktik pendidikan yang terjadi di dalam kelas 
berdasarkan refleksi mengenai hasil-hasil dari tindakan tersebut. 
b. Prinsip-prinsip Penelitian Tindakan Kelas 
Ada beberapa prinsip yang dasar yang mendasari Penelitian 
Tindakan Kelas ini. Menurut Hopkins (1993) dalam Tanireja 
(2010:17) prinsip-prinsip dalam Penelitian Tindakan Kelas antara 
lain: 
1. Tugas pendidik dan tenaga kependidikan yang utama adalah 
menyelenggarakan pembelajaran yang baik dan berkualitas. 
2. Meneliti merupakan bagian integral dari pembelajaran yang 
tidak menuntut kekhususan waktu maupun metode 
pengumpulan data. 
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3. Kegiatan peneliti merupakan bagian integral dari pembelajaran 
yang harus diselenggarakan dengan tetap berstandar pada alur 
dan kaidah ilmiah. 
4. Masalah yang ditangani adalah masalah-masalah pembelajaran 
yang riil. 
5. Kosistensi sikap dan kepedulian dalam memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran sangat diperlukan. 
6. Cakupan permasalahan penelitian tindakan tidak seharusnya 
dibatasi pada masalah pembelajaran di kelas saja, tetapi dapat 
diperluas pada tataran di luar kelas. 
c. Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas 
Menurut Kunandar (2008) dalam Tanireja (2010:18) 
Penelitian Tindakan Kelas memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1. On-the job problem oriented adalah masalah yang diteliti yaitu 
masalah riil atau nyata yang muncul dari dunia kerja peneliti 
atau yang ada dalam kewenangan atau tanggung jawab peneliti. 
2. Problem-solving oriented yaitu berorientasi pada pemecahan 
masalah. 
3. Improvement-oriented yaitu beroriantasi pada peningkatan 
mutu. 
4. Cyclic (siklus). Konsep tindakan (action) dalam penelitian 
tindakan kelas diterapkan melalui urutan yang terdiri dari 
beberapa tahap berdaur ulang (cyclical). 
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5. Action oriented yaitu didasarkan pada adanya tindakan 
(treatment) tertentu untuk memperbaiki Proses Belajar Mengajar 
di kelas. 
6. Pengkajian terhadap dampak tindakan. 
7. Spesifics contextual. Aktivitas penelitian tindakan kelas dipicu 
oleh permasalahan praktis yang dihadapi guru dalam proses 
belajar mengajar di kelas. 
8. Partisipatory (collaborative). Penelitian Tindakan Kelas 
dilaksanakan secara kolaboratif dan bermitra dengan pihak lain. 
9. Peneliti sekaligus sebagai praktisi yang melakukan refleksi. 
10. Dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan beberapa siklus, 
dalam satu siklus terdiri dari beberapa tahapan perencanaan 
(planning), tindakan (action), pengamatan (observation), dan 
refleksi (reflection) dan selanjutnya diulang kembali dalam 
beberapa siklus. 
d. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas 
Semua penelitian bertujuan untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan. Namun selain tujuan tersebut Penelitian Tindakan 
Kelas mempunyai tujuan untama yaitu untuk perbaikan dan 
peningkatan layanan professional guru dalam menangani proses 
belajar mengajar. 
Menurut Mulyasa (2009) dalam Tanireja (2010:20) 
Penelitian Tindakan Kelas memiliki tujuan sebagai berikut: 
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1. Memperbaiki dan meningkatkan kondisi-kondisi belajar serta 
kualitas pembelajaran. 
2. Meningkatkan layanan professional dalam konteks 
pembelajaran, khususnya layanan kepada peserta didik sehingga 
tercipta layanan prima. 
3. Memberikan kesempatan kepada guru berimprovisasi dalam 
melakukan tindakan pembelajaran yang direncanakan secara 
tepat waktu dan sasarannya. 
4. Memberikan kesempatan kepada guru mengadakan pengkajian 
secara bertahap terhadap kegiatan pembelajaran yang 
dilakukannya sehingga tercipta perbaikan yang 
berkesinambungan. 
5. Membiasakan guru mengembangkan sikap ilmiah, terbuka, dan 
jujur dalam pembelajaran. 
Sedangkan menurut Ekawarna (2009:11) Penelitian 
Tindakan Kelas mempunyai tujuan sebagai berikut: 
1. Memperbaiki dan meningkatkan mutu praktik pembelajaran 
yang dilaksanakan guru demi tercapainya tujuan pembelajaran 
yang bermutu. 
2. Memperbaiki dan meningkatkan kinerja-kinerja pembelajaran 
yang dilaksanakan oleh guru. 
3. Mengidentifikasi, menemukan solusi, dan mengatasi masalah 
pembelajaran di kelas agar pembelajaran bermutu. 
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4. Meningkatkan dan memperkuat kemampuan guru dalam 
memecahkan masalah-masalah pembelajaran dan membuat 
keputusan yang tepat bagi siswa dan kelas yang diajarkannya. 
5. Mengeksplorasi dan membuahkan kreasi-kreasi dan inovasi-
inovasi pembelajaran (misalnya pendekatan, metode, strategi, 
dan media) yang dapat dilakukan oleh guru demi peningkatan 
mutu proses dan hasil pembelajaran. 
6. Mencobakan gagasan. Pikiran, kiat, cara, dan strategi baru 
dalam pembelajaran selain kemampuan inovatif guru. 
7. Mengeksplorasi pembelajaran yang selalu berwawasan atau 
berbasis penelitian agar pembelajaran dapat bertumpu pada 
realitas empiris kelas, bukan semata-mata bertumpu pada kesan 
umum atau asumsi. 
Berdasarkan tujuan-tujuan diatas pada prinsipnya tujuan 
Penelitian Tindakan Kelas mengarah pada upaya-upaya tindakan 
yang dilakukan oleh guru untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas pembelajaran di kelas  sehingga proses dan hasil 
pembelajaran dapat lebih baik. 
e. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas 
Penelitian Tindakan Kelas memiliki manfaat yang banyak. 
Menurtu Direktorat Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan 
dan Ketenagaan Perguruan Tinggi (2005) dalam Tanireja (2010:21) 
manfaat Penelitian Tindakan Kelas sebagai berikut: 
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1. Peningkatan kompetensi guru dalam mengatasi masalah 
pembelajaran dan pendidikan di dalam dan di luar kelas. 
2. Peningkatan sikap professional guru dan dosen. 
3. Perbaikan dan peningkatan kinerja belajar dan kompetensi 
siswa. 
4. Perbaikan dan peningkatan kualitas proses pembelajaran di 
kelas. 
5. Perbaikan dan peningkatan kualitas penggunaan media, alat 
bantu belajar, dan sumber belajar lainnya. 
6. Perbaikan dan peningkatan kualitas prosedur dan alat evaluasi 
yang digunakan untuk mengukur proses dan hasil belajar siswa. 
7. Perbaikan dan peningkatan masalah-masalah pendidikan anak di 
sekolah. 
8. Perbaikan dan peningkatan kualitas penerapan kurikulum. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini sebagai berikut : 
1) Penelitian yang dilakukan oleh  Yusnia Sasmita yang  berjudul 
“Penerapan Team Teaching dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di 
kelas VIII B pada mata pelajaran IPS Terpadu di MTs Al-Ma’arif 01 
Singosari.”. Dalam penelitiannya ini penulis menggunakan pendekatan 
PTK dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Sedangkan untuk menganalisis data menggunakan 
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metode deskriptif kualitatif. Subyek dari penelitian ini adalah  siswa 
kelas VIII B pada mata pelajaran IPS Terpadudi MTs Al-Ma’arif 01 
Singosari Malang. Dalam penelitian ini penulis mengadakan dalam dua 
siklus. Pada siklus 1 dapat diuraikan bahwa prestasi belajar siswa yang 
mulanya nilai rata-rata pre-test sebesar 36,25 meningkat menjadi 70,43. 
Sedangkan pada siklus 2 nilai rata-ratanya meningkat menjadi 91,89. 
2) Penelitian yang dilakukan oleh Haryanta yang berjudul “Upaya 
penerapan Team Teaching pada pembelajaran IPS di Negeri 1 
Pangadegan. Dalam penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran IPS dan respon siswa dengan penerapan Team 
Teaching. Pengambilan data yang dilakukan oleh penulis melalui diskusi, 
wawancara, dan hasil tindakan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa penerapan team teaching dalam pembelajaran IPS di SMP N 1 
Pangadegan semakin efektif yaitu siswa lebih aktif keterlibatnya dalam 
proses belajar mengajar. Guru lebih kreatif, aktif dan inovatif dalam 
pembelajaran. Serta respon siswa terhadap pembelajaran IPS Terpadu 
lebih positif. Respon siswa selama tiga siklus mencapai 88,4%. Jadi 
harapan dari 23 siswa dari 30 siswa lebih aktif dan responsif dapat 
tercapai pada penelitian yang dilakukan oleh Haryanta. 
3) Penelitian yang dilakukan oleh Syh-Jong Jang yang berjudul “Research 
on the effects of Team Teaching upon two secondary school Teachers”. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sampel empat kelas dari 
delapan kelas yang terbagi atas kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Penelitian ini menggunakan metode quasi ekperimen. Teknik 
pengambilan data yang dilakukan oleh peneliti menggunakan hasil nilai 
siswa, wawancara, kuesioner, hasil refleksi guru, dan rekaman video 
untuk merekam kegiatan pembelajaran. Hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa nilai rata-rata ujian akhir siswa yang menggunakan 
metode pengajaran team teaching lebih tinggi dari pada siswa yang 
menerima pengajaran secara tradisional. Nilai rata-rata pretest pada kelas 
eksperimen 70,68 dan 70,34 dan nilai rata-rata pretest pada kelas kontrol 
70,10 dan 71,16. Setelah diadakannya tindakan nilai rata-rata post test 
pada kelas eksperimen 74,13 dan 73,94 sedangkan nilai rata-rata post test 
pada kelas kontrol  69,87 dan 70,52. 
 
C. Kerangka Pikir 
Berdasarkan analisis situasi dan kajian teori menunjukan bahwa 
kegiatan keaktifan siswa di SMP Negeri 1 Tegalrejo kurang efektif. Hal ini 
dikarena pembelajaran disana kurang memperhatikan keterlibatan siswa 
secara aktif. Selain itu keberadaan seorang guru dalam mata pelajaran 
Teknologi Informasi dan Komunikasi di rasa kurang efektif dengan beban 
satu guru mengampu 32 siswa di dalam satu kelas. Karena itulah maka 
penggunaan strategi baru sangat diharapkan. 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan Penelitian Tindakan Kelas 
untuk mendapatkan hasil yang diharapkan. Sedangkan metode yang 
digunakan yaitu menggunakan metode team teaching.  Metode team teaching 
44 
merupakan suatu metode pengajaran secara beregu. Tujuan penggunaan 
metode ini yaitu untuk melibatkan siswa dalam pembelajaran secara aktif. 
Dengan demikian penerapan metode team teaching diharapkan mampu 
meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1 Tegalrejo mata 






A. Jenis dan Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah PTK (Penelitian 
Tindakan Kelas) atau Action Research. PTK adalah suatu kajian yang bersifat 
reflektif yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional. Penelitian 
Tindakan Kelas adalah suatu kegiatan yang sengaja dilakukan oleh 
sekelompok pengajar untuk meningkatkan pemahaman terhadap praktik dan 
situasi, memperbaiki situasi sosial, serta memperbaiki praktik pendidikan 
yang terjadi di dalam kelas berdasarkan refleksi mengenai hasil-hasil dari 
tindakan tersebut. 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan 
karena peneliti melakukan suatu tindakan yang secara khusus diamati dan 
dilihat baik buruknya kemudian diberikan tindakan yang tepat untuk 
mencapai tujuan yang maksimal. Tujuan utama dalam PTK adalah untuk 
perbaikan dan peningkatan layanan professional guru dalam menangani 
proses belajar mengajar. 
 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini menggunakan model yang dikembangkan oleh 
Stephen Kemmis dan Robbin McTaggart. Hal ini karena model Kemmis dan 
Mc. Taggart mudah digunakan. Model ini merupakan pengembangan dari 
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model Kurt Lewin. Hakikatnya model ini merupakan untaian perangkat yang 
terdiri atas empat komponen yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Model Kemmis dan Mc Taggart (1988) digambarkan sebagai 
berikut: 
 
Gambar 1. PTK Model Kemmis dan Mc. Taggart 
Kemmis dan Mc Taggart memandang komponen sebagai langkah 
dalam siklus, sehingga mereka menyatukan komponen yang ke-2 dan yang 
ke-3, yaitu tindakan (action) dan pengamatan (observing) sebagai satu 








dalam waktu yang sama. Hasil dari pengamatan ini kemudian dijadikan dasar 
sebagai langkah berikutnya, yaitu refleksi. 
 
C. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Peneliti akan mengambil lokasi di SMP Negeri 1 Tegalrejo 
sebagai tempat penelitian. Pemilihan lokasi dengan pertimbangan proses 
pengambilan data dilakukan setelah mengenal ruang lingkup SMP, 
sehingga memudahkan dalam mencari data, peluang waktu yang luas, 
dan objek penelitian yang sesuai. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian mulai dari pembuatan proposal hingga 
pengambilan data yang dilakukan oleh peneliti selama kurang lebih lima 
bulan yaitu bulan akhir Januari - Mei. Rincian kegiatan terdapat pada 
tabel berikut ini. 
Tabel 2. Rincian Kegiatan Penelitian 
Kegiatan 
Januari Februari Maret April Mei 





                    
Penyusunan 
instrumen 
     
   
 








     
   
 




   
Pengambilan 
data 
     
   
 




   
 
48 
Penelitian ini dimulai dari pembuatan proposal dari akhir bulan 
Januari hingga bulan Maret. Penyusunan instrumen dan validasi 
instrumen dari pertengahan Maret sampai pertengahan April. Penyusunan 
RPP dan silabus pada bulan Februari sedangkan pengambilan data 
dimulai sejak pertengahan April sampai akhir Mei. 
 
D. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII D semester 2 tahun 
2012. 
 
E. Rencana Tindakan 
PTK ini direncanakan dalam dua siklus. Tiap siklus dilaksanakan 
sesuai dengan perbaikan yang ingin dicapai. Kegiatan setiap siklus meliputi 
Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi / Evaluasi dan Refleksi. Adapun rincian 
setiap siklusnya diuraikan sebagai berikut : 
1. Perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah : 
a. Mengadakan pertemuan dengan pelaksana tindakan atau peneliti dan 
guru pengampu mata pelajaran untuk berdiskusi tentang persiapan 
penelitian. 
b. Menyiapkan lembar observasi siswa. 
c. Menyiapkan silabus.  
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d. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 
disusun secara bersama-sama pada persiapan penelitian. Hal ini agar 
guru dapat memahami isi dari RPP tersebut mulai dari kompetensi 
dasar, standar kompetensi, dan indikator. 
e. Menyiapkan alat dokumentasi dan alat tulis untuk observasi. 
2. Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan ini, guru melaksanakan aktivitas 
pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran yang dilaksanakan. 
Berikut langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan oleh 
peneliti: 
a. Membuka pelajaran dengan berdoa dan mempresensi siswa. 
b. Melakukan apersepsi, motivasi untuk mengarahkan siswa memasuki 
materi yang akan dibahas. 
c. Menjelaskan tujuan pembelajaran. 
d. Menjelaskan materi yang dipelajari dan memberikan demonstrasi 
terhadap materi yang berkaitan. 
e. Memberikan tugas kepada siswa. 
f. Menutup pembelajaran dengan salam. 
Dalam kegiatan belajar mengajar tentunya peneliti 
membutuhkan alat-alat dan perlengkapan untuk mengajar untuk 
menunjang kegiatan belajar mengajar. Adapun alat-alat serta 
perlengkapan yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar antara 
lain: 
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a. Komputer yang berjumlah 21 buah. 
b. Viewer 
c. Buku pegangan siswa. 
d. Tugas siswa. 
e. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
f. Alat-alat tulis. 
3. Observasi 
Pada tahap ini dilakukan observasi aktivitas siswa. Observasi ini 
dilakukan oleh pengamat dan peneliti menggunakan lembar observasi 
yang telah ditentukan indikator-indikatornya. Pengamatan ini bertujuan 
untuk mengetahui keaktifan siswa menggunakan metode team teaching. 
4. Refleksi 
Pada tahap refleksi ini, peneliti dan kolaborator mendiskusikan 
tentang pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan. Masalah-masalah 
yang ditemukan, kekurangan dan kelebihan dalam pembelajaran akan 
dibahas dan perlunya perbaikan atau evaluasi.  Hasil pembahasan 
digunakan untuk merencanakan tindakan pada siklus berikutnya. 
Apabila dari hasil refleksi sudah diketahui letak keberhasilan dan 
hambatan dari tindakan yang baru selesai dalam satu siklus, peneliti 
melakukan rancangan untuk siklus yang kedua. Siklus kedua dirancang selain 
untuk meyakinkan atau menguatkan hasil atau akan memperbaiki hambatan 
atau kesulitan yang ditemukan pada saat siklus pertama. Target pencapaian 
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pada penelitian ini apabila 75% jumlah siswa berada pada kriteria cukup, 
baik, dan sangat baik. 
Dalam penelitian tidak ada ketentuan berapa siklus yang akan 
dilakukan. Menurut Arikunto (2010:141) banyaknya siklus dalam penelitian 
tergantung kepuasan peneliti itu sendiri. Namun, ada saran bagi guru yang 
akan melakukan penelitian dalam rangka mengajukan kenaikan jabatan 
fungsional, Laporan Penelitian Tindakan (LPT) sebagai bentuk Karya Tulis 
Ilmiah (KTI), sebaiknya tidak kurang dari dua siklus. Apabila hasil siklus 
kedua berbeda dengan hasil siklus pertama, jelas peneliti harus melakukan 
siklus ketiga sampai diperoleh kesimpulan yang mantap. Jika hasil siklus 
kedua sama dengan siklus pertama, berarti sudah ada pemantapan. 
 
F. Skenario Penelitian 
Untuk memudahkan dalam penelitian, peneliti menggunakan 
skenario penelitian yang terlampir pada tabel 3 pada halaman berikut ini yang 









Tabel 3. Skenario Penelitian Tindakan 
Upaya Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa Kelas VII D Dengan Metode Team Teaching Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan 
Komunikasi Di SMP Negeri 1 Tegalrejo 
 
Siklus Aspek Tindakan Isi Tindakan Target Keberhasilan 
Pra Siklus 
Perencanaan Diskusi antara guru dan peneliti - Kesepakatan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. 
- Kesepakatan RPP 
- Kesepakatan silabus. 
- Kesepakatan Materi 
- Kesepakatan pedoman penilaian 
- Kesepakatan waktu mulai pelaksanaan. 
- Kesepakatan tugas siswa 
- Kesepakatan buku referensi. 
Observasi Pengamatan terhadap siswa ketika 
pemberian materi dan pada saat 
siswa mengerjakan tugas. 
Mengetahui kondisi awal siswa. 
Refleksi Evaluasi guru dan peneliti terhadap 
hasil pra siklus 
Kondisi awal siswa diketahui 
Siklus 1 
Pelaksanaan Praktik di dalam Laboratorium 
dengan materi tentang drop cap, 
word Art,pengaturan margin dan 
Setiap siswa dapat: 
1. Menjalankan program pengolah kata 
2. Menggunakan Word Art dan Drop 
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Penyisipan gambar. Cap  pada program pengolah kata. 
3. Mengatur margin pada program 
pengolah kata.. 
4. Menyipkan gambar melalui picture 
dan clipart  pada program pengolah 
kata. 
Observasi Pengamatan terhadap siswa ketika 
pemberian materi dan pada saat 
siswa mengerjakan tugas. 
75 % siswa berada pada kriteria cukup, 
baik, dan sangat baik. 
Refleksi Evaluasi terhadap hasil observasi 
pada siklus 1. 
- Pada siklus 1 mencapai target dengan 
jumlah minimal siswa 24 siswa, 
berada pada kriteria cukup, baik, dan 
sangat baik. Apabila sudah mencapai 
target tersebut maka akan dilanjutkan 
pada siklus 2 untuk pemantapan  hasil. 
- Selain itu dievaluasi tentang 
hambatan-hambatan dan solusi untuk 
menanggunlangi hambatan tersebut 
serta hasil yang dicapai. 
Siklus 2 
Pelaksanaan Praktik di dalam Laboratorium 
dengan materi tentang format 
paragraf, membuat tabel, 
memodifikasi tabel. 
Setiap siswa dapat: 
1. Menjalankan program pengolah kata. 
2. Mengatur format paragraf dalam 
program pengolah kata. 
3. Membuat tabel pada program 
pengolah kata 
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4. Memodifikasi tabel pada program 
pengolah kata. 
Observasi Pengamatan terhadap siswa ketika 
pemberian materi dan pada saat 
siswa mengerjakan tugas. 
75 % siswa berada pada kriteria cukup, 
baik, dan sangat baik. 
Refleksi Evaluasi terhadap hasil observasi 
pada siklus 2. 
Pada siklus 2 mencapai target jumlah 
minimal siswa 24 siswa, pada kriteria 
cukup, baik, dan sangat baik. Apabila 
sudah ada pemantapan hasil maka siklus 





G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan oleh penulis. Dalam penelitian ini penulis teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi dan wawancara. 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang dapat 
digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. Menurut 
Cartwright & Cartwright observasi adalah suatu proses melihat, 
mengamati dan mencermati serta “merekam” perilaku secara sistematis 
untuk suatu tujuan tertentu. 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini, peneliti terlibat 
langsung dalam proses pembelajaran di kelas. Metode pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberikan skor pada setiap indikator 
keaktifan siswa pada lembar pengamatan. Adapun indikator yang akan 
digunakan mengacu pada indikator keaktifan dari Paul B. Diedrich dalam 
Hamalik (2009) diantaranya yaitu: 
a. Merespon pertanyaan dari guru 
b. Mengajukan pertanyaan kepada guru terhadap materi yang belum 
dipahami. 
c. Memperhatikan penjelasan dari guru. 
d. Mengamati demonstrasi yang diberikan guru 
e. Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
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Pada setiap indikator mempunyai tolok ukur atau kriteria. Guna 
tolok ukur ini adalah untuk memudahkan dalam penelitian dan 
perhitungan. Menurut Arikunto (2010:258) tolok ukur merupakan 
sesuatu yang penting kedudukannya, dan harus disiapkan sebelum 
peneliti bertolak ke lapangan. Adapun manfaat tolok ukur sebagai 
berikut: 
a. Untuk menyamakan ukuran bagi pengumpul data agar tidak banyak 
terpengaruh unsur subyektif. 
b. Untuk menjaga kestabilan data yang dikumpulkan dalam waktu yang 
berbeda. 
c. Untuk memudahkan peneliti dalam mengolah data sehingga siapapun 
dapat melakukannya. 
Dalam penelitian ini menggunakan tolok ukur dengan skor maksimal 
pada setiap indikator 3 dan skor minimal adalah 1. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari narasumber. Wawancara 
dalam penelitian ini akan dilakukan untuk memperoleh informasi tentang 
keadaan siswa sebelum dan setelah memperoleh tindakan. Narasumber 
dari wawancara ini ada guru kelas mata pelajaran Teknologi Informasi 




H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang akan dilakukan secara deskriptif yaitu data 
dikumpulkan dan kemudian diolah. Apabila data sudah terkumpul lalu 
diklasifikasikan menjadi dua kelompok data, yaitu data kualitatif dan data 
kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam kata-kata atau 
simbol. Sedangkan data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka-angka. 
Kemudian data yang telah diolah dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. 
 
I. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Kriteria keberhasilan pada penelitian ini apabila semakin 
meningkatnya keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran pra siklus, 
siklus 1, dan siklus 2. Peningkatan yang dimaksudkan dalam penelitian ini 
adalah apabila 75% jumlah siswa berada pada kriteria cukup, baik, dan sangat 
baik. Dalam penelitian ini, meningkatnya keaktifan belajar siswa apabila rata-
rata yang diperoleh pada setiap siklus semakin meningkat. Rata-rata diperoleh 
dengan cara jumlah skor semua siswa dibagi dengan jumlah siswa. Hal 
tersebut dapat diperjelas dengan rumus dibawah ini: 
Rata-rata =  (1) 
Keterangan: 
X : Jumlah perolehan skor setiap siswa 
Y : Jumlah siswa 
Keaktifan siswa pada penelitian ini meliputi siswa merespon 
pertanyaan dari guru, siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, 
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siswa bertanya kepada guru terhadap materi yang belum dipahami, siswa 
memperhatikan penjelasan guru, dan siswa mengamati demonstrasi. Kriteria 
dalam penelitian tindakan ini untuk memaknai terhadap keberhasilan setelah 
pelaksanaan tindakan. 
Skor yang diperoleh siswa akan diklasifikasikan menggunakan tabel 
standar evaluasi program pembelajaran seperti dalam tabel dibawah ini untuk 
mengetahui peningkatan jumlah siswa yang aktif menurut kriteria sangat 
baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. 
Tabel 4. Standar Evaluasi Program Pembelajaran 
Rumus Kriteria 
X > Xi + 1,8 x sbi Sangat Baik 
Xi + 0,6 x sbi < X ≤ Xi + 1,8 x sbi Baik 
Xi - 0,6 x sbi < X ≤ Xi + 0,6 x sbi Cukup 
Xi – 1,8 x sbi < X ≤ Xi – 0,6 x sbi Kurang 
X ≤ Xi – 1,8 x sbi Sangat Kurang 
Sumber : Putro Widoyoko, Eko (2009 : 238) 
Keterangan: 
X    : Jumlah skor yang diperoleh siswa. 
Xi (rerata ideal)  :  (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
sbi (simpangan baku ideal) :  (skor maksimum ideal – skor minimum ideal) 
Setiap siswa mempunyai skor dalam setiap indikator. Skor yang 
diperoleh tersebut dijumlahkan. Hasil penjumlahan tersebut diberi keterangan 
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X. Xi merupakan rerata ideal dan sbi adalah simpangan baku ideal. Skor 
maksimum ideal pada penelitian ini adalah 15 sedangkan skor minimum pada 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Sekolah 
SMP Negeri 1 Tegalrejo merupakan salah satu sekolah negeri yang 
ada di Kabupaten Magelang. Sekolah ini berdiri sejak tahun 1983 dengan 
keliling tanah seluruhnya 20000 m dan luas tanah yang diakui sekolah 
menurut status pemilikan dan penggunaan adalah 20000 m
2
. SMP Negeri 1 
Tegalrejo terletak di Jalan Raya Magelang-Kopeng Km 11,4 Kecamatan 
Tegalrejo Kabupaten Magelang, Jawa Tengah 56192 telepon 08882740076 
email smpn1.tegalrejo@gmail.com. Saat ini SMP Negeri 1 Tegalrejo sudah 
menjadi Sekolah Standar Nasional. 
Letak geografis sekolah ini termasuk dalam kategori wilayah 
pedesaan. Letak sekolah ini cukup strategis karena terletak di pinggir jalan 
dan transportasinya cukup mudah karena dilewati oleh transportasi umum 
sehingga mudah dijangkau oleh satu daerah maupun luar daerah.  
Di SMP Negeri 1 Tegalrejo mempunyai 15 kelas yaitu 5 kelas untuk 
kelas VII, 5 kelas untuk kelas VII, dan 5 kelas untuk kelas IX. Terdapat pula 
3 buah laboratorium, yaitu laboratorium bahasa, laboratorium komputer, dan 
laboratorium IPA serta ruangan-ruangan lain seperi kantor guru, kantor 
kepala sekolah, ruang Tata Usaha, dan lain-lain. Sarana dan prasarana di SMP 




B. Paparan Data Sebelum Tindakan 
1. Pra siklus 
Sebelum tindakan dilakukan, peneliti mengadakan pengamatan 
awal. Kegiatan ini disebut pra siklus. Kegiatan ini dilakukan pada hari 
Senin tanggal 16 April 2012 pukul 9.30 – 10.30. Tujuan dari kegiatan pra 
siklus ini adalah untuk mengetahui keaktifan siswa sebelum dikenai 
tindakan agar peneliti tahu seberapa besar peningkatan yang terjadi. 
2. Hasil Pra siklus 
Pada pelaksanaan kegiatan pra siklus siswa masih terlihat 
kurang aktif dalam proses pembelajaran. Terlihat masih banyak siswa 
yang kurang merespon pertanyaan dari guru, serta masih banyak 
kemauan siswa untuk bertanya masih rendah. Berdasarkan hasil 
observasi tersebut didapatkan  hasil sesuai tabel berikut ini: 
Tabel 5. Kegiatan siswa merespon pertanyaan dari guru 
Tolok Ukur Skor Jumlah Siswa 
Siswa mengangkat tangan dengan kesadaran 
sendiri 
3 - 
Siswa menjawab dengan ditunjuk oleh guru 2 - 
Siswa tidak merespon pertanyaan dari guru 1 31 
Rata-rata 1,00 
 
Berdasarkan tabel di atas jumlah siswa yang mengangkat tangan dengan 
kesadaran sendiri untuk merespon pertanyaan dari guru dan jumlah siswa 
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yang menjawab dengan ditunjuk oleh guru untuk merespon pertanyaan 
dari guru  tidak ada. Sedangkan siswa yang tidak merespon pertanyaan 
dari guru berjumlah 31. Berdasarkan hasil di atas maka rata-ratanya 
berjumlah 1,00, sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa kurang 
merespon pertanyaan dari guru. Berdasarkan wawancara dengan guru 
kelas, memang siswa masih sungkan untuk menjawab. 
Tabel 6. Kegiatan siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
Tolok Ukur Skor Jumlah Siswa 
Siswa mengerjakan tugas lebih dari 75%  3 4 
Siswa mengerjakan tugas lebih dari 50% 2 12 
Siswa mengerjakan tugas kurang dari 50% 1 15 
Rata-rata 1,65 
Berdasarkan tabel diatas siswa yang mengerjakan tugas lebih dari 75% 
hingga selesai berjumlah 4 anak. Sedangkan siswa yang mengerjakan 
tugas lebih dari setengah ada 12 anak dan yang mengerjakan tugas 
kurang dari setengah ada 15 anak. Rata-rata dari kegiatan siswa 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 1,65. 
Tabel 7. Kegiatan siswa memperhatikan penjelasan dari guru 
Tolok Ukur Skor Jumlah Siswa 
Siswa memperhatikan lebih dari 75% saat 
penjelasan materi  
3 12 
Siswa memperhatikan lebih dari 40% saat 
penjelasan materi 
2 19 





Berdasarkan tabel diatas siswa yang memperhatikan lebih dari 75% 
ketika penjelasan materi berjumlah 12 anak. Sedangkan siswa yang 
memperhatikan lebih dari 40% saat penjelasan materi berjumlah 19 anak 
dan siswa yang tidak berkosentrasi tidak ada. Rata-rata dari kegiatan 
siswa memperhatikan penjelasan dari guru adalah 2,39. Berdasarkan 
hasil tersebut maka siswa di SMP Negeri 1 Tegalrejo selalu 
memperhatikan penjelasan dari guru. 
Tabel 8. Kegiatan siswa mengajukan pertanyaan 
Tolok Ukur Skor Jumlah Siswa 
Siswa bertanya 2 kali atau lebih ketika materi 
belum dipahami 
3 1 
Siswa bertanya 1 kali ketika materi belum 
dipahami 
2 2 
Siswa tidak bertanya 1 28 
Rata-rata 1,13 
 
Berdasarkan tabel diatas siswa yang bertanya 2 kali atau lebih ketika 
materi belum dipahami berjumlah 1 anak. Sedangkan siswa yang bertnya 
1 kali ketika materi belum dipahami berjumlah 2 anak dan siswa yang 
tidak bertanya ketika materi belum dipahami ada 28 anak. Rata-rata dari 






Tabel 9. Kegiatan siswa mengamati demonstrasi 
Tolok Ukur Skor Jumlah Siswa 
Siswa mengamati dengan seksama demontrasi 
yang diberikan 
3 12 
Siswa mengamati demonstrasi setengah-
setengah 
2 19 
Siswa tidak mengamati demonstrasi 1 - 
Rata-rata 2,39 
 
Berdasarkan tabel di atas siswa mengamati dengan seksama demontrasi 
yang diberikan berjumlah 12 anak. Sedangkan siswa mengamati 
demonstrasi setengah-setengah berjumlah 19 anak dan siswa yang tidak 
tidak mengamati demonstrasi tidak ada. Rata-rata dari tabel di atas adalah 
2,39. 
Berdasarkan hasil diatas didapatkan rata-rata keaktifan siswa 
pada kegiatan pra siklus sebesar 8,55. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
dirangkum bahwa (a) Rata-rata kegiatan siswa merespon pertanyaan guru 
adalah 1,00. (b) Rata-rata kegiatan siswa mengerjakan tugas adalah 1,65. 
(c) Rata-rata kegiatan siswa memperhatikan penjelaskan guru adalah 
2,39. (d) Rata-rata siswa yang bertanya kepada guru adalah 1,13. (e) 
Rata-rata siswa yang mengamati demonstrasi adalah 2,39. Dengan diukur 
dengan standar evaluasi program pembelajaran, maka diperoleh data 
seperti tabel di bawah ini. 
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Tabel 10. Jumlah Siswa dalam Klasifikasi Standar Evaluasi Program 
Pembelajaran 
 
Kriteria Skor Jumlah Siswa 
Sangat Baik X > 13 - 
Baik 11 < X ≤ 13 - 
Cukup 9 < X ≤ 11 7 
Kurang 7 < X ≤ 9 16 
Sangat Kurang X ≤ 7 8 
Berdasarkan tabel di atas dapat diuraikan bahwa jumlah siswa 
dengan klasifikasi sangat baik dan baik tidak ada, dengan klasifikasi 
cukup ada 7 anak, klasifikasi kurang ada 16 anak dan klasifikasi sangat 
kurang ada 8 anak. 
 
C. Paparan Data Setelah Tindakan 
1. Siklus 1 
Setelah melakukan pengamatan awal, maka siswa diberi 
tindakan yang pertama (siklus 1). Siklus 1 dilaksanakan tanggal 14 Mei 
2012 pukul 09.30-10.30. Adapun kegiatan yang dilakukan sebagai 
berikut: 
a. Tahap persiapan 
Pada tahap persiapan ini guru dan tim melakukan 
perencaaan pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan 
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menentukan guru pemberi materi dan guru yang bertindak sebagai 
pemonitor siswa. 
b. Tahap Pelaksanaan dan Observasi 
Dalam pelaksanaan siklus 1 guru menyajikan pembelajaran 
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat, 
yaitu sebagai berikut: 
1) Kegiatan Pendahuluan 
a) Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa. 
b) Guru memimpin doa sebelum memulai pelajaran. 
c) Guru mempresensi siswa. 
d) Guru melakukan apersepsi terhadap materi yang akan 
diberikan. 
e) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.  
2) Kegiatan Inti 
a) Guru menjelaskan materi-materi yang akan dipelajari oleh 
siswa. Sedangkan guru yang lainnya memonitor siswa. 
Untuk melayani siswa yang bertanya ketika materi yang 
diberikan tidak paham. Adapun materi yang diberikan 
meliputi pembuatan Wod Art, pembuatan Drop Cap, 
pengaturan paragraf, dan penyisipan gambar. 
b) Guru memberikan tugas setelah pemberian materi selesai 
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap 
materi yang telah disampaikan. 
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3) Kegiatan Penutup 
a) Guru mengucapkan salam. 
c. Tahap Refleksi 
Pada kegiatan refleksi ini tim guru melakukan refleksi 
setelah tindakan untuk mengetahui kekurangan serta kelebihan. 
Setelah mengetahui kekurangan maka dicari solusi untuk 
melanjutkan pada siklus ke dua. Pada siklus satu siswa agak aktif 
dibandingkan dengan pra siklus. Siswa lebih berani bertanya ketika 
materi belum dipahami. Selain itu siswa juga lebih berani merespon 
pertanyaan dari guru serta lebih berkonsentrasi ketika 
memperhatikan penjelasan dari guru dan ketika mengamati 
demonstrasi yang dilakukan oleh guru. Dalam mengerjakan tugas, 
siswa lebih cepat mengerjakannya. Siswa masih kaku pada saat 
proses pembelajaran sedang berlangsung.  
2. Hasil Siklus 1 
Pada saat pemberian materi dilakukan pula observasi. Untuk 
mengetahui tingkat keaktifan siswa. Berdasarkan hasil kegiatan observasi 
tersebut, didapatkan hasil keaktifan siswa sesuai tabel berikut ini: 
Tabel 11. Kegiatan siswa merespon pertanyaan dari guru 
Tolok Ukur Skor Jumlah Siswa 
Siswa mengangkat tangan dengan kesadaran 
sendiri 
3 4 
Siswa menjawab dengan ditunjuk oleh guru 2 1 





Berdasarkan tabel diatas jumlah siswa yang mengangkat tangan dengan 
kesadaran sendiri berjumlah 4 siswa, sedangkan siswa yang menjawab 
dengan ditunjuk oleh guru berjumlah 1 orang. Siswa yang tidak 
merespon pertanyaan dari guru berjumlah 25. Berdasarkan hasil diatas 
maka rata-ratanya berjumlah 1,30. 
Tabel 12. Kegiatan siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
Tolok Ukur Skor Jumlah Siswa 
Siswa mengerjakan tugas lebih dari 75%  3 8 
Siswa mengerjakan tugas lebih dari 50% 2 14 
Siswa mengerjakan tugas kurang dari 50% 1 8 
Rata-rata 2,00 
 
Berdasarkan tabel diatas siswa yang mengerjakan tugas lebih dari 75% 
hingga selesai berjumlah 8 anak. Sedangkan siswa yang mengerjakan 
tugas lebih dari setengah ada 14 anak dan yang mengerjakan tugas 
kurang dari setengah ada 8 anak. Rata-rata dari tabel diatas adalah 2,00. 
Tabel 13. Kegiatan siswa memperhatikan penjelasan dari guru 
Tolok Ukur Skor Jumlah Siswa 
Siswa memperhatikan lebih dari 75% saat 
penjelasan materi  
3 27 
Siswa memperhatikan lebih dari 40% saat 
penjelasan materi 
2 3 





Berdasarkan tabel diatas siswa yang memperhatikan lebih dari 75% 
ketika penjelsan materi berjumlah 27 anak. Sedangkan siswa yang 
memperhatikan lebih dari 40% saat penjelasan materi berjumlah 3 anak 
dan siswa yang tidak berkosentrasi tidak ada. Rata-rata dari kegiatan ini 
adalah 2,90. Berdasarkan hasil ini siswa menjadi lebih berkonsentrasi 
dalam proses pembelajaran. Hal ini terbukti rata-rata kegiatan siklus 1 
lebih baik dari kegiatan pada pra siklus. 
Tabel 14. Kegiatan siswa mengajukan pertanyaan 
Tolok Ukur Skor Jumlah Siswa 
Siswa bertanya 2 kali atau lebih ketika materi 
belum dipahami 
3 6 
Siswa bertanya 1 kali ketika materi belum 
dipahami 
2 3 
Siswa tidak bertanya 1 21 
Rata-rata 1,50 
 
Berdasarkan tabel diatas siswa yang bertanya 2 kali atau lebih ketika 
materi belum dipahami berjumlah 6 anak. Sedangkan siswa yang bertnya 
1 kali ketika materi belum dipahami berjumlah 3 anak dan siswa yang 
tidak bertanya ketika materi belum dipahami ada 21 anak. Rata-rata 
kegiatan ini adalah 1,50. Berdasarkan hasil di atas siswa sudah berani 
mengajukan pertanyaan kepada guru terhadap materi yang belum 
dipahami. Hasil ini sudah meningkat dari kegiatan pra siklus. 
70 
 
Tabel 15. Kegiatan siswa mengamati demonstrasi 
Tolok Ukur Skor Jumlah Siswa 
Siswa mengamati dengan seksama demontrasi 
yang diberikan 
3 27 
Siswa mengamati demonstrasi setengah-
setengah 
2 3 
Siswa tidak mengamati demonstrasi 1 - 
Rata-rata 2,90 
 
Berdasarkan tabel diatas siswa mengamati dengan seksama demontrasi 
yang diberikan berjumlah 27 anak. Sedangkan siswa mengamati 
demonstrasi setengah-setengah berjumlah 3 anak dan siswa yang tidak 
tidak mengamati demonstrasi tidak ada. Rata-rata dari kegiatan ini adalah 
2,90. 
Berdasarkan tabel-tabel diatas didapatkan hasil rata-rata 
keaktifan siswa 10,60. Berdasarkan tabel tersebut dapat dirangkum 
bahwa (a) Rata-rata kegiatan siswa merespon pertanyaan guru adalah 
1,30. (b) Rata-rata kegiatan siswa mengerjakan tugas adalah 2,00. (c) 
Rata-rata kegiatan siswa memperhatikan penjelaskan guru adalah 2,90. 
(d) Rata-rata siswa yang bertanya kepada guru adalah 1,50. (e) Rata-rata 
siswa yang mengamati demonstrasi adalah 2,90. Dengan diukur dengan 
klasifikasi standar evaluasi program pembelajaran, maka diperoleh data 
seperti tabel di bawah ini. 
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Tabel 16. Jumlah Siswa dalam Klasifikasi Standar Evaluasi Program 
Pembelajaran 
 
Kriteria Skor Jumlah Siswa 
Sangat Baik X > 13 - 
Baik 11 < X ≤ 13 5 
Cukup 9 < X ≤ 11 21 
Kurang 7 < X ≤ 9 3 
Sangat Kurang X ≤ 7 1 
 
Klasisfikasi sangat baik ditentukan dengan X > 13, klasifikasi 
baik ditentukan dengan 11 < X ≤ 13, klasifikasi cukup ditentukan dengan 
9 < X ≤ 11, klasifikasi kurang ditentukan dengan 7 < X ≤ 9 dan 
klasifikasi sangat kurang ditentukan dengan X ≤ 7. Skor maksimal dari 
data ini adalah 15 dan skor minimal dari data ini adalah 5. 
Berdasarkan tabel di atas dapat diuraikan bahwa jumlah siswa 
dengan klasifikasi sangat baik tidak ada. Jumlah siswa dengan klasifikasi 
baik ada 5 anak. Jumlah siswa dengan klasifikasi cukup ada 21 anak. 
Jumlah siswa dengan klasifikasi kurang ada 3 anak dan jumlah siswa 
dengan klasifikasi sangat kurang berjumlah 1 anak. 
Berdasarkan hasil diatas, keaktifan siswa sudah mulai 
meningkat. Hal itu terbukti rata-rata keaktifan pada kegiatan pra siklus 
yang hanya 8,55 naik menjadi 10,60 pada siklus 1 dari hasil tersebut rata-




Tabel 17. Perbandingan Pra Siklus dan Siklus 1 
Indikator Pra Siklus Siklus 1 
Siswa merespon pertanyaan dari guru 1,00 1,30 
Siswa mengerjakan tugas. 1,65 2,00 
Siswa memperhatikan penjelasan dari guru 2,39 2,90 
Siswa mengajukan pertanyaan 1,13 1,50 
Siswa mengamati demonstrasi 2,39 2,90 
Rata-rata keaktifan siswa 8,55 10,6 
 
Berdasarkan tabel di atas maka rata-rata kekatifan siswa naik 2,05 dari 
kegiatan pra siklus ke siklus 2. Siswa merespon pertanyaan dari guru 
pada kegiatan pra siklus 1,00 sedangkan pada siklus 1 sebesar 1,30 maka 
mengalami kenaikan sebesar 0,30. Siswa mengerjakan tugas pada 
kegiatan pra siklus 1,65 sedangkan pada siklus 1 sebesar 2,00 maka 
mengalami kenaikan sebesar 0,35. Siswa memperhatikan penjelasan dari 
guru pada kegiatan pra siklus 2,39 sedangkan pada siklus 1 sebesar 2,90 
maka mengalami kenaikan sebesar 0,51. Mengajukan pertanyaan pada 
kegiatan pra siklus 1,13 sedangkan pada siklus 1 sebesar 1,50 maka 
mengalami kenaikan sebesar 0,37. Siswa mengamati demonstrasi pada 
kegiatan pra siklus 2,39 sedangkan pada siklus 1 sebesar 2,90 maka 





3. Siklus 2 
Setelah selesai pada siklus 1 maka dilanjutkan dengan siklus 2. 
Hal ini bertujuan untuk pemantapan hasil. Apabila hasil yang diperoleh 
pada siklus 2 lebih baik maka sudah ada pemantapan hasil sedangakan 
hasil yang diperoleh pada siklus 2 lebih jelek maka akan dilakukan siklus 
berikutnya. Kegiatan siklus 2 dilaksanakan tanggal 28 Mei 2012 pukul  
9.30-10.30. Adapun kegiatan yang dilakukan sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan 
Pada tahap persiapan ini guru dan tim melakukan 
perencaaan pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan 
menetukan guru pemberi materi dan guru yang bertindak sebagai 
pemonitor siswa. 
b. Tahap Pelaksanaan dan Observasi 
Dalam pelaksanaan siklus 2 guru menyajikan pembelajaran 
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat, 
yaitu sebagai berikut: 
1) Kegiatan Pendahuluan 
a) Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa. 
b) Guru memimpin doa sebelum memulai pelajaran. 
c) Guru mempresensi siswa. 
d) Guru melakukan review materi sebelumnya dan apersepsi 
terhadap materi yang akan diberikan. 
e) Guru menjelaskan tujuan pemebelajaran. 
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2) Kegiatan Inti 
a) Guru menjelaskan materi-materi yang akan dipelajari oleh 
siswa. Sedangkan guru yang lainnya memonitor siswa. 
Untuk melayani siswa yang bertanya ketika materi yang 
diberikan tidak paham. Adapun materi yang diberikan 
meliputi pembuatan tabel dan menggunakan merge cell, dan 
pengaturan paragraf. 
b) Guru memberikan tugas setelah pemberian materi selesai 
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap 
materi yang akan disampaikan. 
3) Kegiatan Penutup 
a) Guru mengucapkan salam. 
c. Tahap Refleksi 
Pada kegiatan refleksi ini guru dan kolaborasi serta guru 
pelajaran melakukan refleksi. Refleksi dapat berupa evaluasi 
terhadap siklus yang telah diberikan kemudian dilakukan perbaikan 
untuk dijadikan bahan acuan dalam penyusunan analisis data 
penelitian karena merupakan siklus terakhir dari penelitian ini, serta 
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bila akan melanjutkan 
ke siklus berikutnya. 
Pada  siklus kedua ini kegiatan siswa lebih berani untuk 
bertanya tanpa ada rasa malu untuk bertanya, serta siswa lebih rileks 
dan seakan sudah terbiasa dengan dua orang guru dalam kelasnya. 
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4. Hasil Siklus 2 
Pada saat pemberian materi dilakukan pula observasi. Untuk 
mengetahui tingkat keaktifan siswa. Berdasarkan kegiatan observasi 
tersebut, didapatkan hasil keaktifan siswa sebagai berikut: 
Tabel 18. Kegiatan siswa merespon pertanyaan dari guru 
Tolok Ukur Skor Jumlah Siswa 
Siswa mengangkat tangan dengan kesadaran 
sendiri 
3 2 
Siswa menjawab dengan ditunjuk oleh guru 2 7 
Siswa tidak merespon pertanyaan dari guru 1 23 
Rata-rata 1,34 
 
Berdasarkan tabel diatas jumlah siswa yang mengangkat tangan dengan 
kesadaran sendiri berjumlah 2 orang sedangkan siswa yang menjawab 
dengan ditunjuk oleh guru berjumlah 7 orang. Siswa yang tidak 
merespon pertanyaan dari guru berjumlah 23 orang. Berdasarkan hasil 
diatas maka rata-ratanya berjumlah 1,34. 
Tabel 19. Kegiatan siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
Tolok Ukur Skor Jumlah Siswa 
Siswa mengerjakan tugas lebih dari 75%  3 16 
Siswa mengerjakan tugas lebih dari 50% 2 10 





Berdasarkan tabel diatas siswa yang mengerjakan tugas lebih dari 75% 
hingga selesai berjumlah 16 anak. Sedangkan siswa yang mengerjakan 
tugas lebih dari setengah ada 10 anak dan yang mengerjakan tugas 
kurang dari setengah ada 6 anak. Rata-rata dari kegiatan ini adalah 2,31. 
Tabel 20. Kegiatan siswa memperhatikan penjelasan dari guru 
Tolok Ukur Skor Jumlah Siswa 
Siswa memperhatikan lebih dari 75% saat 
penjelasan materi  
3 30 
Siswa memperhatikan lebih dari 40% saat 
penjelasan materi 
2 2 
Siswa tidak konsentrasi dalam pelajaran 1 - 
Rata-rata 2,94 
 
Berdasarkan tabel diatas siswa yang memperhatikan lebih dari 75% 
ketika penjelsan materi berjumlah 30 anak. Sedangkan siswa yang 
memperhatikan lebih dari 40% saat penjelasan materi berjumlah 2 anak 









Tabel 21. Kegiatan siswa mengajukan pertanyaan 
Tolok Ukur Skor Jumlah Siswa 
Siswa bertanya 2 kali atau lebih ketika materi 
belum dipahami 
3 6 
Siswa bertanya 1 kali ketika materi belum 
dipahami 
2 10 
Siswa tidak bertanya 1 16 
Rata-rata 1,69 
 
Berdasarkan tabel diatas siswa yang bertanya 2 kali atau lebih ketika 
materi belum dipahami berjumlah 6 anak. Sedangkan siswa yang bertnya 
1 kali ketika materi belum dipahami berjumlah 10 anak dan siswa yang 
tidak bertanya ketika materi belum dipahami ada 16 anak. Rata-rata dari 
kegiatan ini adalah 1,69. 
Tabel 22. Kegiatan siswa mengamati demonstrasi 
Tolok Ukur Skor Jumlah Siswa 
Siswa mengamati dengan seksama demontrasi 
yang diberikan 
3 30 
Siswa mengamati demonstrasi setengah-
setengah 
2 2 
Siswa tidak mengamati demonstrasi 1 - 
Rata-rata 2,94 
 
Berdasarkan tabel diatas siswa mengamati dengan seksama demontrasi 
yang diberikan berjumlah 30 anak. Sedangkan siswa mengamati 
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demonstrasi setengah-setengah berjumlah 2 anak dan siswa yang tidak 
tidak mengamati demonstrasi tidak ada. Rata-rata dari kegiatan ini adalah 
2,94. 
Berdasarkan hasil observasi tersebut didapatkan hasil rata-rata 
keaktifan siswa 11,22. Berdasarkan tabel diatas dapat dirangkum (a) 
Rata-rata kegiatan siswa merespon pertanyaan guru adalah 1,34. (b) 
Rata-rata kegiatan siswa mengerjakan tugas adalah 2,31. (c) Rata-rata 
kegiatan siswa memperhatikan penjelaskan guru adalah 2,94. (d) Rata-
rata siswa yang bertanya kepada guru adalah 1,69. (e) Rata-rata siswa 
yang mengamati demonstrasi adalah 2,94. Dengan diukur klasifikasi 
standar evaluasi program pembelajaran, maka diperoleh data seperti tabel 
di bawah ini. 
Tabel 23. Jumlah Siswa dalam Klasifikasi Standar Evaluasi Program 
Pembelajaran 
 
Kriteria Skor Jumlah Siswa 
Sangat Baik X > 13 - 
Baik 11 < X ≤ 13 11 
Cukup 9 < X ≤ 11 17 
Kurang 7 < X ≤ 9 4 
Sangat Kurang X ≤ 7 - 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diuraikan bahwa jumlah siswa dengan 
kategori sangat baik tidak ada. Jumlah siswa dengan klasifikasi baik 
berjumlah 11 anak. Jumlah siswa dengan klasifikasi cukup berjumlah 17 
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anak. Jumlah siswa dengan klasifikasi kurang berjumlah 4 anak dan 
jumlah siswa dengan klasifikasi sangat kurang tidak ada. 
Berdasarkan hasil diatas, keaktifan siswa sudah meningkat. Hal 
itu terbukti rata-rata keaktifan pada kegiatan siklus 1 sebesar 10,60 naik 
menjadi 11,22 pada siklus 2 dari hasil tersebut rata-rata keaktifan naik 
sebesar 0,62. Hal itu dapat lebih jelas dengan tabel dibawah ini: 
Tabel 24. Perbandingan Siklus 1 dan Siklus 2 
Indikator Siklus 1 Siklus 2 
Siswa merespon pertanyaan dari guru 1,30 1,34 
Siswa mengerjakan tugas. 2,00 2,31 
Siswa memperhatikan penjelasan dari guru 2,90 2,94 
Siswa mengajukan pertanyaan 1,50 1,69 
Siswa mengamati demonstrasi 2,90 2,94 
Rata-rata keaktifan siswa 10,6 11,22 
 
Berdasarkan tabel di atas maka rata-rata kekatifan siswa naik 
0,62 dari kegiatan pra siklus ke siklus 2. Siswa merespon pertanyaan dari 
guru pada kegiatan siklus 1 sebesar 1,30 sedangkan pada siklus 2 sebesar 
1,34 maka mengalami kenaikan sebesar 0,04. Siswa mengerjakan tugas 
pada kegiatan siklus 1 sebesar 2,00 sedangkan pada siklus 2 sebesar 2,31 
maka mengalami kenaikan sebesar 0,31. Siswa memperhatikan 
penjelasan dari guru pada kegiatan siklus 1 sebesar 2,90 sedangkan pada 
siklus 2 sebesar 2,94 maka mengalami kenaikan sebesar 0,04. 
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Mengajukan pertanyaan pada kegiatan siklus 1 sebesar 1,50 sedangkan 
pada siklus 2 sebesar 1,69 maka mengalami kenaikan sebesar 0,19. Siswa 
mengamati demonstrasi pada kegiatan siklus 1 sebesar 2,90 sedangkan 
pada siklus 2 sebesar 2,94 maka mengalami kenaikan sebesar 0,04. 
Menurut Arikunto (2010:141) banyaknya siklus dalam 
penelitian tergantung kepuasan peneliti itu sendiri. Namun, ada saran 
bagi guru yang akan melakukan penelitian dalam rangka mengajukan 
kenaikan jabatan fungsional, Laporan Penelitian Tindakan (LPT) sebagai 
bentuk Karya Tulis Ilmiah (KTI), sebaiknya tidak kurang dari dua siklus. 
Apabila hasil siklus kedua berbeda dengan hasil siklus pertama, jelas 
peneliti harus melakukan siklus ketiga sampai diperoleh kesimpulan yang 
mantap. Jika hasil siklus kedua sama dengan siklus pertama, berarti 
sudah ada pemantapan. 
Pada penelitian ini, peneliti hanya melaksanakan 2 siklus karena 
peneliti sudah ada kemantapan hasil yang diperoleh. Dari pelaksanaan 
pra siklus, siklus 1 dan siklus 2 sudah terjadi kenaikan hasil. 
 
D. Ketercapaian Hasil Pembelajaran Dengan Metode Team Teaching 
Setelah diadakan dua kali siklus didapat peningkatan keaktifan 
belajar siswa. Peningkatan keaktifan belajar siswa sebelum tindakan dan 





Tabel 25. Peningkatan Keaktifan Belajar 
Tindakan Rata-rata 
Pra Siklus 8,55 
Siklus 1 10,60 
Siklus 2 11,22 
 
Berdasarkan tabel di atas rata-rata yang diperoleh pada saat kegiatan pra 
siklus adalah 8,55. Rata-rata yang diperoleh pada siklus 1 adalah 10,60 dan 
rata-rata yang diperoleh pada siklus 2 adalah 11,22. Hasil rata-rata pra siklus 
ke siklus 1 terjadi peningkatan rata-rata. Peningkatan itu diperoleh dengan 
cara rata-rata siklus 1 dikurangai rata-rata pra siklus maka 10,60-8,55=2,05. 
Jadi peningkatan pra siklus ke siklus 1 mencapai 2,05. Sedangkan pada siklus 
1 ke siklus 2 terjadi peningkatan rata-rata. Peningkatan rata-rata diperoleh 
dengan cara rata-rata pada siklus 2 dikurangi rata-rata pada siklus 1, maka 
11,22-10,60=0,62. Jadi peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 0,62. 
Berdasarkan hasil tersebut, dapt digambarkan dengan diagram batang. 
Berikut ini adalah diagram batang tentang peningkatan keaktifan siswa dan 
peningkatan jumlah siswa dalam kategori penilaian. 
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Gambar 2. Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa 
Berdasarkan hasil kegiatan pra siklus, siklus 1, dan siklus 2 
diperoleh jumlah siswa dengan klasifikasi menurut Standar evaluasi program 
pembelajaran sebagai berikut: 
Tabel 26. Perbandingan Klasifikasi menurut Standar Evaluasi Program 
Pembelajaran 
 
Kriteria Pra siklus Siklus 1 Siklus 2 
Sangat Baik - - - 
Baik - 5 11 
Cukup 7 21 17 
Kurang 16 3 4 
Sangat Kurang 8 1 - 
 
Berdasarkan hasil klasifikasi standar evaluasi program pembelajaran 
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Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 
dilakukan, kesimpulan penelitian ini adalah metode pembelajaran team 
teaching sangat efektif digunakan dalam meningkatkan keaktifan belajar 
siswa kelas VII D SMP Negeri 1 Tegalrejo. Hal ini dapat dilihat berdasarkan 
rata-rata penilaian pada lembar observasi. Pada awal pertemuan sebelum 
dikenakan tindakan dilakukan pengamatan dan rata-rata keaktifan seluruh 
kelas adalah 8,55. Setelah dikenakan tindakan penelitian tiap siklus, rata-rata 
keaktifan belajar siswa pada siklus 1 adalah 10,60. Sedangkan pada siklus 2 
rata-rata keaktifan belajar siswa adalah 11,22.  
Berdasarkan klasifikasi standar evaluasi program pembelajaran dapat 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
Klasifikasi Pra siklus Siklus 1 Siklus 2 
Sangat Baik - - - 
Baik - 5 11 
Cukup 7 21 17 
Kurang 16 3 4 




Pada penelitian pra siklus diperoleh  jumlah siswa dengan kriteria 
sangat kurang ada 8 anak, kriteria kurang ada 16 anak, kriteria cukup ada 7 
anak, kriteria baik dan kriteria baik tidak ada. Pada siklus 1 diperoleh jumlah 
siswa dengan kriteria sangat kurang ada 1 anak, kriteria kurang ada 3 anak, 
kriteria cukup ada 21 anak, kriteria baik ada 5 anak, dan kriteria sangat baik 
tidak ada. Sedangkan pada siklus 2 diperoleh jumlah siswa dengan kriteria 
sangat kurang tidak ada, dengan kriteria kurang ada 4 anak, dengan kriteria 
cukup ada 17 anak, kriteria baik ada 11 anak, dan kriteria sangat baik tidak 
ada. 
Berdasarkan hasil tersebut telah memenuhi target penelitian karena 
terjadi peningkatan keaktifan belajar siswa kelas VII D mata pelajaran 
Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMP Negeri 1 Tegalrejo pada 
semester 2 tahun ajaran 2012. Selama mengikuti pembelajaran metode team 
teaching siswa lebih berani bertanya kepada guru tentang materi yang belum 
dipahami, berani menjawab pertanyaan, tugas yang dikerjakan lebih baik dari 
sebelumnya, dan siswa lebih berkonsentrasi ketika mendengarkan penjelasan 
serta ketika mengamati demonstrasi yang diberikan oleh guru. Dalam proses 




Pada penelitian tindakan kelas ini terbukti bahwa terjadi peningkatan 
keaktifan belajar siswa. Dengan adanya peningkatan keaktifan belajar siswa 
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ini diharapkan guru dapat mengembangkan metode team teaching dalam 
proses belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran teknologi informasi 
dan komunikasi. Keaktifan belajar yang sudah tercapai ini sebaiknya 
dipertahankan ataupun ditingkatkan kembali. Selain itu metode team teaching 
dapat dijadikan sebagai metode pembelajaran pada mata pelajaran yang 
lainnya. Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini adanya keterbatasan dalam 
pengamatan maupun dalam mendeskripsikan informasi secara lengkap dan 
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Lampiran 3. Lembar 
Pedoman Observasi  







A B C D E 
1. Ahmad Habibi       
2. Amelia Anugrah Rahayu       
3. Angga Diksa Yuda Pratama       
4. Aniffatul Adhyati       
5. Ayudya Puja Yusfani       
6 Bagus Muflih Yulianto       
7 Dandi       
8 Dewi Adhi ANggono Putri       
9 Dwi Nur Safitri       
10 Eva Rahayuningsih       
11 Farid Afkar Hanif       
12 Fitra Amaldi       
13 Haliza Dwi Septiyani       
14 Ita Sulistiarini       
15 Joko Prastyo       
16 Katrin Nastiti       
17 Kisma Sayidatun Nisa       
18 Misbachul Munir       
19 Mubarokatul Auliya       
20 Muhammad Jakfar Sidiq       
21 Muhammad Reynaldi Masyur       
22 Nur Rifai       
23 Nurul Amrina       
24 Rahayu Lela Damayanti       
25 Rani Rahayu       
26 Ricky Firmansyah       
27 Rizki Dinda Devita       
28 Sunyah Witri       
29 Tri Suryani       
30 Umi Zaizah       
31 Urifatun Anis       
32 Wahyu Setiawan       
Jumlah       
Prosentase       
 
Petunjuk: 
Berilah Nilai pada setiap siswa sesuai dengan kriteria penelitian dibawah ini. 
Kriteria Penilaian: 
A. Merespon pertanyaan 
a. Nilai  3 : siswa mengangkat tangan dengan kesadaran sendiri untuk merespon 
pertanyaan guru. 
b. Nilai 2 :  siswa menjawab dengan ditunjuk oleh guru untuk merespon pertanyaan 
guru. 
c. Nilai 1 :  Siswa tidak merespon pertanyaan dari guru. 
 
B. Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
a. Nilai  3 : siswa mengerjakan tugas lebih dari 75%  
b. Nilai 2 : Siswa mengerjakan tugas lebih dari 50% 
c. Nilai 1 : siswa mengerjakan tugas  kurang dari 50% 
 
C. Memperhatikan penjelasan dari guru 
a. Nilai  3 : siswa memperhatikan lebih dari 75% saat penjelasan materi 
b. Nilai 2 : siswa memperhatikan lebih dari 40%  dalam penjelas materi 
c. Nilai 1 : siswa tidak konsentrasi dalam pelajaran 
 
D. Mengajukan pertanyaan 
a. Nilai  3 : siswa bertanya 2 kali atau lebih ketika materi belum dipahami 
b. Nilai 2 : siswa bertanya 1 kali ketika materi belum dipahami 
c. Nilai 1 : siswa tidak bertanya 
 
E. Mengamati Demontrasi 
a. Nilai 3 : Siswa mengamati dengan seksama demontrasi yang diberikan 
b. Nilai 2 : Siswa mengamati demonstrasi setengah-setengah 












































































Lampiran 6. Silabus  
 SILABUS 
 
Sekolah :  SMP N 1 Tegalrejo 
Kelas/semester :  VII (tujuh)/ 2 (dua) 
Mata Pelajaran :  Teknologi Informasi dan Komunikasi 
















































sebagai alat input, 














































































































































































































































terinstal di komp. 
 
Tunjukkanlah 
perangkat  lunak 
 



























































































































































Ms. Word adalah 
salah satu 
 





































































































































































































































 Menemukan menu 
dan shortcut 
program aplikasi 








































































































 Mempraktikan  satu 





























                    
      




Lampiran 7. Rencana 
Pelaksanaan 
Pembelajaran Pra siklus 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
SMP : SMP Negeri 1 Tegalrejo 
Mata Pelajaran : Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
Kelas/ Semester : VII (tujuh)/ 2 (dua) 
Standar Kompetensi : 3.Mempraktikkan keterampilan dasar komputer. 
Kompetensi Dasar : 3.4 Mempraktikan satu program aplikasi 
Indikator :  Menjalankan program pengolah kata. 
 Mengidentifasi layar kerja microsoft word. 
 Mengenal fungsi dan icon pada microsoft word. 
 Menggunkan pengolah kata untuk pengolah 
file. 
 Menggunakan menu yang berkaitan dengan 
editing. 
 Menggunakan menu yang berkaitan dengan 
illustrations dan teks. 
 Menyimpan berkas sesuai dengan nama file dan 
letak folder yang diinginkan. 
Alokasi Waktu : 1 x pertemuan ( 2 x 40 menit ) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
 Peserta didik dapat menjalankan program pengolah kata. 
 Peserta didik dapat mengidentifikasi layar kerja microsoft word. 
 Peserta didik dapat mengenal fungsi dan icon pada microsoft word. 
 Peserta didik dapat menggunakan pengolah kata untuk pengolah file. 
 Peserta didik dapat menggunkaan menu yang berkaitan dengan editing. 
 Peserta didik dapat menggunakan menu yang berkaitan dengan 
illustrations dan teks. 
 Peserta didik dapat menyimpan berkas sesuai dengan nama file dan 
letak folder yang diinginkan. 
 
B. Materi Pembelajaran  
- Identifikasi program pengolah kata untuk memulai dan membuka 
berkas baru. 
- Pengelolaan berkas (menyimpan, mencetak, dan membuka kembali 
berkas yang telah disimpan) 
- Memodifikasi teks (membuat word Art, menyisipkan gambar, 
membuat border) 
 
C. Metode Pembelajaran  





D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu  Nilai-nilai yang 
dikembangkan 
1. Kegiatan awal 
 Salam dan mengabsensi kehadiran siswa 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Menanyakan kepada peserta didik tentang beberapa 










2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
 Menanyakan kepada peserta didik tentang hal-hal 
yang menyangkut tentang program pengolah kata  
 Peserta didik mencari informasi di berbagai media 
tentang kegunaan Ms. Word 
 
 Elaborasi 
 Melakukan identifikasi tampilan di Program Ms. 
Word 
 Membuat dan menyimpan dokumen baru 
 Membuat Word Art, dan menyisipkan gambar 
melalui clip art, membuat border. 
 
 Konfirmasi 
 Melakukan refleksi bersama terhadap pembelajaran 
yang sudah dilakukan 
 Menarik kesimpulan tentang pembelajaran menu 
















3. Penutup  








 E.Sumber Belajar  
Perangkat TIK (komputer, telepon/ hand-phone, faximail, multi media dll.), 
buku paket, lembar kerja, dsb. 
 
F. Penilaian   
No. Kriteria Penilaian Nilai 
1. Mengetik sampai selesai 25 









Tahukah kamu bahwa keyboard komputer dapat menjadi sarang kuman pembawa 
penyakit .Penelitian di Inggris menyebutkan bahwa keyboard disebuah perkantoran di 
London menyimpan kuman lima kali lebih banyak dari kamar kecil.Wow.... 
 
Ahli mikrobiologi Inggris Prof.Hugh Pennington menyatakan bahwa dari kain-kain dan 
spon pembersih keyboard komputer ditemukan beragam jenis bakteri berbahaya seperti 
escherichia coli dan bakteri coliform yang dapat menyebabkan diare atau keracunan. 
Terdapat pula bakteri staphylococcus aureus yang mampu menyebabkan beragam 
infeksi kulit hingga radang paru-paru atau pneumonia . Bahkan ada keluarga bakteri 
jenis super kuman MRSA dan MSSA yang mengalami mutasi dan tahan anti biotik . 
 
Riset dibanyak rumah sakit menunjukkan satu diantara 5 keyboard dalam ruang 
perawatan pasien terinfeksi MRSA . Untuk itu , Prof.Pennington menyarankan keyboard 
perlu dijemur di bawah matahari karena bakteri tidak tahan radiasi ultraviolet atau 
kondisi kering akan cepat membunuhnya. Sedangkan ahli mikrobiologi dari  Kingmoor 
Technical Serivices , James Francis menemukan 4 jenis bakteri berbeda , sehingga dia 






Lampiran 8. Rencana 
Pelaksanaan 
Pembelajaran Siklus 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
SMP : SMP Negeri 1 Tegalrejo 
Mata Pelajaran : Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
Kelas/ Semester : VII (tujuh)/ 2 (dua) 
Standar Kompetensi : 3.Mempraktikkan keterampilan dasar komputer. 
Kompetensi Dasar : 3.4 Mempraktikan satu program aplikasi 
Indikator :  Menjalankan program pengolah kata. 
 Menggunakan Word Art dan Drop Cap pada 
program pengolah kata 
 Mengatur Margin pada program pengolah kata. 
 menyisipkan gambar melalaui picture dan 
clipart pada program pengolah kata. 
Alokasi Waktu : 1 x pertemuan ( 2 x 40 menit ) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
 Peserta didik dapat menjalankan program pengolah kata. 
 Peserta didik dapat mengunakan Word Art dan Drop Cap pada 
program pengolah kata 
 Peserta didik dapat menyisipkan gambar melalaui picture dan clipart 
pada program pengolah kata. 
 Peserta didik dapat mengatur Margin sebuah file pada program 
pengolah kata 
B. Materi Pembelajaran  
- Membuat Drop Cap dan Word Art 
- Menyisipkan gambar 
- Pengaturan Margin 
 
C. Metode Pembelajaran  
- Metode team teaching 
- Penugasan 
 
      D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
              
No 
Kegiatan Pembelajaran Waktu  Nilai-nilai yang 
dikembangkan 
1. Kegiatan awal 
 Salam dan mengabsensi kehadiran siswa 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Menanyakan kembali pembelajaran sebelumnya 









2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 










akarta-Kaspersky Security Network (KSN) membeberkan dua daftar top 20 program 
jahat untuk periode Januari 2009. Daftar Pertama berisi detail dari program jahat, iklan 
dan program “pengganggu” lainnya yang terdeteksi pada computer. Sedangkan daftar 
yang kedua menampilkan data program-program jahat yang biasa menyerang obyek di 
komputer pengguna. 
 
Dikutip detikINET dari keterangan tertulis, Rabu(4/2/2009) program jahat yang berada di urutan 
puncak adalah virus. Win32, Sality, aa, menjadikan sality sebagai keluarga yang sangat 
berbahaya dan menyebar secara luas. 
 
Tidak ada perubahan berarti dalam komposisi daftar top 20 yang pertama ini 
selama bulan pertama tahun 2009. Sedikit perubahan yang terjadi adalah Explosit.JS.Agent.aak 
mengambil tempat Trojan.HTML.Agent.ai dan Trojan-Downloader.JS.Agent.czm yang masuk. 
Secra total, terdapat 46.014 program-program jahat, iklan dan program potensial yang tidak 
















Ketiklah Teks seperti diatas ditambah  ketentuan sebagai berikut: 
1. Judul dibuat Word Art 
2. Dibuat DropCap 
3. Margin Top:2cm; Buttom:2cm; Left:3cm; Right:3cm, Kertas A4. 
4. Disipkan Gambar. 
5. Disimpan dengan nama depan kalian.(nama1_nama2) 
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Lampiran 9. Rencana 
Pelaksanaan 
Pembelajaran Siklus 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
SMP : SMP Negeri 1 Tegalrejo 
Mata Pelajaran : Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
Kelas/ Semester : VII (tujuh)/ 2 (dua) 
Standar Kompetensi : 3.Mempraktikkan keterampilan dasar komputer. 
Kompetensi Dasar : 3.4 Mempraktikan satu program aplikasi 
Indikator :  Menggunakan program pengolah kata untuk 
pengolah file. 
 Mengatur format paragraf dalam program pengolah 
kata 
 Menggunakan program pengolah kata untuk 
membuat tabel 
 Memodifikasi tabel menggunakan program 
pengolah kata 
 
Alokasi Waktu : 1 x pertemuan ( 2 x 40 menit ) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
 Peserta didik dapat menjalankan program pengolah kata. 
 Peserta didik dapat mengatur format paragraf dalam program pengolah kata 
 Peserta didik dapat membuat tabel dengan menggunakan program pengolah 
kata. 
 Peserta didik dapat memodifikasi tabel menggunakan program pengolah 
kata. 
 
B. Materi Pembelajaran  
- Pengaturan Paragraf 
- Membuat tabel 
- Memodifikasi tabel 
 
C. Metode Pembelajaran  
- Metode team teaching 
- Penugasan 
 




Kegiatan Pembelajaran Waktu  Nilai-nilai yang 
dikembangkan 
1. Kegiatan awal 
 Salam dan mengabsensi kehadiran siswa 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Menanyakan kembali pembelajaran sebelumnya 














emaafkan adalah salah satu bagian dalam pola interaksi kita sebagai manusia 
dengan manusia yang lainnya. Tidak ada manusia yang sempurna, sehingga 
sering berbuat kesalahan dan butuh dimaafkan. Begitu pun diri kita. Meski 
kadang sulit, manusia perlu saling memafkan agar harmonisasi hidup dengan orang di 
sekeliling tetap terjaga. 
 
Memaafkan adalah istilah yang sering dipakai dalam konteks keagamaan. Semua agama 
membahas tentang maaf dan merupakan hal yang penting yang perlu dilakukan. 
Menurut Dini Rahma Bintari, S.Psi, M.Psi, Staf Pengajar Unit Klinis Fakultas Psikologi 
Universitas Indonesia, istilah yang sering dipakai di psikologi untuk maaf adalah 
forgiveness. 
 




1. Membuat diri merasa nyaman 
TIDAK ADA KERUGIAN UNTUK 
ORANG YANG MEMAAFKAN. 
2. Emosi lebih stabil 
3. Mampu memahami orang lain 
4. Lebik dewasa secara emosional 
 
Agar memaafkan penuh keikhlasan: 
 Lihatlah masalah dari sudut pandang yang luas. 
 Pahami bahwa orang lain memiliki kekurangan sebagaimana diri kita. 



























Lampiran 10. Hasil 


























Lampiran 11. Hasil 




























Lampiran 12. Hasil 










Proses Penilaian Keaktifan Belajar siswa 
Jumlah skor siswa diproses untuk mengetahui klasifikasi penilaian siswa 
dengan menggunakan standar evaluasi program pembelajaran. 
Skor Maksimal = 15 
Skor Minimal = 5 
Xi =  (skor maksimal + skor minimal) 
 =  (15 + 5) 
 = 10 
sbi =  (skor maksimal – skor minimal) 
 =  (15 – 5) 
 =  
1. Klasifikasi Sangat Baik 
X > Xi + 1,8 x sbi 
X > 10 + 1,8 x  








2. Klasifikasi Baik 
Xi + 0,6 x sbi < X ≤ Xi + 1,8 x sbi 
10 + 0,6 x  < X ≤ 10 + 1,8 x  
11 < X ≤ 13 
 
3. Klasifikasi Cukup 
Xi - 0,6 x sbi < X ≤ Xi + 0,6 x sbi 
10 - 0,6 x  < X ≤ 10 + 0,6 x  
9 < X ≤ 11 
 
4. Klasifikasi Kurang 
 
 
5. Klasifikasi Sangat Kurang 
 
Xi – 1,8 x sbi < X ≤ Xi – 0,6 x sbi 
10 – 1,8 x  < X ≤ 10 - 0,6 x  
7 < X ≤ 9 
X ≤ Xi – 1,8 x sbi 
X ≤ 10 – 1,8 x   






















































Lampiran 15. Kartu 












Gambar 4. Siswa masih kurang konsentrasi 
 




Gambar 6. Siswa serius dalam mengerjakan tugas 
 









Gambar 9. Siswa merespon pertanyaan dari guru 
